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Abstrak

“Pitra Hayati (211372014). Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Kitab A/-Qari’
Al-"Arabiy Jilid 1l Pada Kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri
Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab. Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani Yogyakarta,
2025”

Pembelajaran bahasa Arab memiliki peran penting dalam pendidikan
Islam, namun kerap menghadapi kendala dalam aspek keterampilan dasar
berbahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran
bahasa Arab melalui kitab A/-Qari’ al-"Arabiy Jilid 11 karya Dr. Muhammad
Syairozi, serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian
difokuskan pada kelas 5C Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta
Tahun Ajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan teknik
analisis data model Miles dan Huberman. Subjek penelitian meliputi guru bahasa
Arab dan siswa kelas V C, dengan fokus pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran menggunakan kitab tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kitab A/-Qari’ al-
‘Arabiy mampu mengasah keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara siswa secara terstruktur. Faktor pendukung meliputi semangat guru dan
kejelasan isi kitab, sedangkan hambatannya mencakup keterbatasan kosakata
siswa dan kurangnya latihan berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan lingkungan bahasa Arab dan pelatihan guru agar pembelajaran lebih
optimal.

Kata kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, A/-Qari’ al-‘Arabiy, Keterampilan
Bahasa.



Abstract

“Pitra Hayati (211372014). Arabic Language Learning Through the Book Al-
Qari’ al- ‘Arabiy Volume Il in Class V C of Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz
Putri Yogyakarta Academic Year 2024/2025. Thesis. Yogyakarta: Arabic
Language Education Study Program, Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah (STIT)
Madani Yogyakarta, 2025

Arabic language learning plays an important role in Islamic education, yet
it often faces challenges in fundamental language skills. This study aims to
examine the implementation of Arabic language instruction using the textbook
Al-Qari’ al-" Arabiy Volume 1l by Dr. Muhammad Syairozi, as well as to identify
the supporting and inhibiting factors. The study focuses on Class 5C of Salafiyah
Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta in the 2024/2025 academic year.

This research employs a descriptive qualitative approach. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using
the Miles and Huberman model. The research subjects include the Arabic
language teacher and Class V C students, with a focus on the planning,
implementation, and evaluation stages of instruction using the textbook.

The findings show that the use of A/-Qari’ al-'Arabiy helps improve
students’ reading, writing, listening, and speaking skills in a structured manner.
Supporting factors include teacher enthusiasm and the clarity of the textbook
content, while challenges include students’ limited vocabulary and lack of
sustained practice. This study recommends strengthening the Arabic language
environment and providing teacher training to optimize learning outcomes.

Keywords: Arabic Language Learning, A/-Qari” al-" Arabiy, Language Skills.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Pedoman trasnliterasi Arab-Latin berdasarkan hasil keputusan
bersama Menteri Agana dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 054b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be

-

. Ta T Te

[

- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di bawah)

C

. Kha Kh ka dan ha

C
Dal d De

>

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er

J

XV




5 Zai z zet

o Sin S es

r Syin sy es dan ye

” Sad $ es (dengan titik di bawah)

" Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)

i Gain g ge

b Fa f ef

3 Qaf q Ki

5| Kaf Kk ka

J Lam I el

- Mim m em

XVi




R Nun n en
Wau w we
I
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasi beripa gabungan huruf

sebagai berikut:

XVii




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau | au adanu
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
L Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..}3 Dammah dan wau i u dan garis di atas

xviii




BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa Arab menempati posisi yang sangat penting dalam ajaran
Islam. Selain berfungsi sebagai bahasa wahyu dalam Al-Qur’an, bahasa ini
juga menjadi sarana utama dalam mempelajari dan mendalami berbagai
disiplin ilmu keislaman. Di samping itu, bahasa Arab merupakan salah
satu bahasa tertua yang masih eksis dan digunakan secara aktif hingga saat
ini. Sepanjang sejarah peradaban Islam, bahasa Arab telah menjadi fondasi
utama bagi pengembangan ilmu-ilmu keislaman, mengingat eratnya
keterkaitan antara bahasa ini dengan aspek epistemologis ajaran Islam.?
Al-Qur’an pun diturunkan dalam bahasa Arab, sebagaimana firman Allah

Subhanallahu ta’ala -

“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-gqur’an dengan
berbahasa arab agar kamu memahaminya”. (QS. Yusuf [12]: 2). 3

Bahasa Arab memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan
bahasa-bahasa lain di dunia. Keistimewaan ini terletak pada kedudukannya
sebagai bahasa Al-Qur’an sekaligus sebagai medium komunikasi umat
Islam dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala, khususnya dalam pelaksanaan
ibadah seperti salat.* Ayat tersebut menunjukan pentingnya bahasa Arab
sebagai medium utama bagi umat Islam untuk memahami wahyu i//ahi.
Selain itu, sepanjang sejarah peradaban Islam, Bahasa Arab berfungsi
sebagai bahasa ilmu pengetahuan, sastra, dan alat komunikasi yang turut
berperan dalam menyatukan umat Islam dari berbagai penjuru dunia. Oleh

karena itu, penguasaan bahasa Arab tidak hanya dipandang sebagai bagian

2 Arsyad Muhammad et al., “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Sarana
Memahami Agama Islam Pada Ruang Lingkup Pendidikan Tinggi Islam,” ICONITIES
(International Conference on Islamic Civilization and Humanities), 2023, 590-601,

3 Amrin Mustofa and Suci Rafi Sari, “Analisis Kelayakan Buku Ajar '‘QORY AROBY'
Karya Dr. Muhammad Syairozi yang Digunakan Kelas 11" 3, no. 1 (2024): hal 28-36.

4 Nikmatus Sakdiah and Fahrurrozi Sihombing, “Problematika Pembelajaran Bahasa
Arab,” Jurnal Sathar 1, no. 1 (2023): 34-41, https://doi.org/10.59548/js.v1i1.41.
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dari kewajiban religius, tetapi juga merupakan kebutuhan fundamental
dalam memahami Al-Qur’an, hadis, serta berbagai khazanah literatur
keislaman lainnya.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki jumlah
penutur yang besar dan tersebar di berbagai wilayah dunia, termasuk di
Indonesia. Seiring dengan meningkatnya penggunaan bahasa ini dalam
berbagai aspek kehidupan, bahasa Arab telah memperoleh pengakuan
sebagai salah satu bahasa internasional. Hal ini menjadikan pembelajaran
bahasa Arab semakin relevan dan mendesak untuk dikembangkan secara
berkelanjutan. Meskipun demikian, pembelajaran bahasa Arab bukanlah
hal yang mudah. Sebagai bahasa asing, peserta didik kerap menghadapi
berbagai kendala dalam proses pembelajarannya, baik yang berkaitan
dengan aspek fonologis, perbendaharaan kosakata, struktur gramatikal,
maupun konteks budaya yang melekat pada penggunaan bahasa tersebut.®

Sebagai bahasa asing, pembelajaran bahasa Arab menyajikan
beragam tantangan yang secara umum dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kategori utama, yakni faktor kebahasaan (linguistik) dan faktor non-
kebahasaan (non-linguistik). Faktor linguistic meliputi aspek-aspek teknis
seperti mufrodat (kosa kata), girdg ’ah (membaca), kitabah (menulis), tata
bunyi (/stima 9, dan struktur kalimat.® Sedangkan faktor non-linguistik
mencakup aspek lingkungan, sosial budaya, sejarah, permasalahan yang
muncul dalam proses pembelajaran bahasa Arab dapat bersumber dari
berbagai aspek, antara lain kendala yang dihadapi oleh guru maupun
peserta didik, serta keterbatasan media pembelajaran yang digunakan,
termasuk di dalamnya kualitas dan kesesuaian buku ajar yang dijadikan
acuan.’

Buku ajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses

pembelajaran, karena berfungsi sebagai acuan utama dalam mencapai

% Ibid., 25.
® Siti Jaroyatun Ni’'mah and Muhammad Nasiruddin, “Efektivitas Kitab Al-‘Arabiyyah Li

Al-Nasyi'in Untuk Meningkatkan Maharah Qira'ah Dan Kalam Di Kelas 1 Marhalah 2 Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta,” Maharat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 2,
no. 2 (2020): 90-99, https://doi.org/10.18196/mht.2219.

" Dhayana Putri Albakri, Wira Wahyuni, and Hilmayeti, “Problematika Pembelajaran

Bahasa Arab Ditinjau Dari Sisi Linguistik Dan Non-Linguistik Di Man 4 Agam,” Tatsqifiy: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab 5, no. 2 (2024): 135-51, https://doi.org/10.30997/tjpba.v5i2.7437.
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Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan.
Peran strategis ini sejalan dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013, yang menyatakan bahwa buku
ajar berperan sebagai sumber belajar utama bagi peserta didik dalam
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab, kualitas buku ajar harus memperhatikan aspek
kelengkapan materi, sistematika penyajian, kejelasan bahasa, serta ilustrasi
yang mendukung.

Salah satu strategi yang diterapkan dalam upaya meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab peserta didik di Salafiyah Ula Islamic Center
Bin Baz Putri Yogyakarta adalah melalui penggunaan kitab A/-Qari’ al-
‘Arabiy karya Dr. Muhammad Syairozi sebagai bahan ajar utama. Kitab
ini terdiri dari tiga jilid yang dirancang khusus untuk membantu peserta
didik dalam menembangkan keterampilan membaca, menulis, dan
memahami teks-teks berbahasa Arab. Kitab ini disusun untuk jenjang
pendidikan dasar, dengan pembagian materi yang terdiri atas Jilid | untuk
kelas 1V, Jilid 11 untuk kelas V, dan Jilid Il untuk kelas V1. Pada Jilid 2,
yang digunakan di Kelas V C, materi yang disajikan meliputi kosa kata,
percakapan, dan latihan-latihan sederhana untuk meningkatkan
keterampilan bahasa Arab. Kitab ini menggunakan bahasa Arab tanpa
harakat, sehingga menuntut siswa untuk memiliki dasar penguasaan
Nahwu dan Shorofyang baik.

Namun, tantangan dalam penggunaan buku A/-Qari’ Al-'Arabiy
Jilid 2 diKelas V C tidaklah mudah. Beberapa siswa menghadapi kesulitan
dalam memahami materi, baik karena keterbatasan dalam penguasaan
kosakata maupun kurangnya motivasi belajar. Selain itu, metode
pengajaran, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, serta
lingkungan belajar juga menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran.

Berdasarkan wuraian yang telah disampaikan, penelitian ini
ditujukan untuk mengkaji secara mendalam mengenai penerapan
pembelajaran bahasa Arab melalui kitab A/-Qari® Al-"Arabiy karya Dr.

Muhammad Syairozi Jilid Il untuk mengasah kemampuan berbahasa Arab



Kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta tahun
ajaran 2024/2025. Penulis akan melakukan observasi terhadap guru
dengan fokus pada proses pembelajaran yang berlangsung, termasuk
peninjauan terhadap materi, metode, strategi, serta alokasi waktu yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab. Observasi ini difokuskan
pada penggunaan kitab A/-Qari’ al-*Arabiy Jilid 11 pada siswa Kelas V C
di Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta. Selain itu,
penulis juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun

yang menghambat proses pembelajaran tersebut.
. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Kitab A/-
Qari’ Al-"Arabiy karya Dr. Muhammad Syairozi Jilid Il untuk
Mengasah Keterampilan Berbahasa Arab Kelas V C Salafiyah Ula
Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025?

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat proses penerapan
pembelajaran bahasa Arab melalui kitab A/-Qari® Al-"Arabiy karya
Dr. Muhammad Syairozi Jilid Il utuk Mengasah Keterampilan
Berbahasa Arab Kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri
Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025?

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Penerapan Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Kitab A/-
Qari’ Al-"Arabiy karya Dr. Muhammad Syairozi Jilid Il untuk
Mengasah Keterampilan Berbahasa Arab Kelas V C Salafiyah Ula
Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025

2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat proses Penerapan
Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy karya
Dr. Muhammad Syairozi Jilid Il untuk Mengasah Keterampilan
Berbahasa Arab Kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri
Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik dari aspek
teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis berkaitan dengan kontribusi
jangka panjang terhadap pengembangan teori pembelajaran, sementara
manfaat praktis memberikan pengaruh langsung pada berbagai elemen
dalam proses pembelajaran. Berikut ini akan dijelaskan secara rinci
manfaat penelitian dari sudut pandang teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam
penggunaan buku ajar A/-Qari’ Al-"Arabiy Jilid 1l. Hasil dari
penelitian ini diharapkan menjadi rujukan akademik bagi peneliti
yang ingin mengembangkan metode atau strategi pembelajaran
bahasa Arab berbasis buku ajar.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
bahasa Arab, baik dari segi linguistic dan non-linguistik. Temuan
ini diharapkan memperkuat landasan teoritis dalam pembelajaran
bahasa asing, khususnya bahasa Arab.

2. Secara praktis
Manfaat praktis yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi

kepada sekolah, Lembaga terkait tentang penggunaan kitab A/-

Qari’ Al-"Arabiy dalam pembelajaran bahasa Arab. Dan buku ini

dapat berupa saran perbaikan, pengembangan, atau alternative lain.

b. Bagi Guru Bahasa Arab

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru bahasa

Arab dalam meningkatkan kompetensi dalam mengajar bahasa

Arab dan menjadikan penelitian ini sebagai referensi bagi guru

bahasa Arab dalam menyusun pembelajaran.



c. Bagi penulis

Penelitian dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan penulis, khususnya dalam bidang Pendidikan
bahasa dan juga penelitian ini memberikan pengalaman praktis
kepada penulis dalam menerapkan teori-teori pembelajaran dalam
konteks yang nyata.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab di
lembaga pendidikan, serta membantu mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu adalah studi-studi yang memiliki keterkaitan
dan relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti
menyertakan beberapa penelitian sebelumnya dalam tinjauan pustaka
sebagai sumber referensi yang mendukung, melengkapi, menjadi
bahan perbandingan, serta memberikan gambaran awal mengenai
kajian yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

Naili Yaturrochmah (2022) dalam Skripsi nya yang
berjudul “Penerapan Kitab Ikhtishar Nahwiyyah dalam Pembelajaran
QOawa’id Bahasa Arab di Ma’had Darul Muta’allimin Madrasah
Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun Ajaran 2021/2022”, Penelitian ini
dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam
Darussalam (IAIDA) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
metode analisis deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi
terstruktur, wawancara mendalam, dokumentasi, serta triangulasi data.
Informan utama dalam penelitian ini terdiri atas siswa ma’had, guru
bahasa Arab, pengelola ma’had, dan kepala madrasah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan Kitab Ikhtishar Nahwiyyah melibatkan pembacaan
nadzom, penulisan nadzom, dan penjelasan guru terhadap materi
disertai contoh aplikasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan kitab tersebut, faktor

pendukung mencakup minat belajar yang tinggi pada sebagian siswa,
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semangat guru terhadap siswa, serta metode pembelajaran yang
menarik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya minat
belajar sebagian siswa, kesulitan dalam memenuhi kebutuhan belajar
secara merata, dan kurangnya perhatian siswa terhadap guru.

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian,
yaitu penggunaan Kitab Ikhtishar Nahwiyyah di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Banyuwangi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan Kitab A/-Qari’ Al- Arabiy di Salafiyah Ula Islamic
Center Bin Baz Putri. Namun, terdapat kesamaan pada pembahasan
terkait penerapan metode pembelajaran dan analisis faktor pendukung
serta penghambat dalam pembelajaran. Penelitian ini memberikan
wawasan penting bagi pengembangan strategi pembelajaran bahasa
Arab berbasis kitab ajar. 8

Muhammad Rosyid Ridho (2024) didalam Skripsi nya yang
berjudul “Implementasi Bi’ah Lughawiyyah dalam Meningkatkan
Maharah Kalam Pada Siswa Kelas X Ponpes Ibnu Abbas Wiradesa
Kab. Pekalongan” Penelitian yang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Pemalang
(INSIP) menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan sumber data primer meliputi Mudir, Kepala
Sekolah, guru mata pelajaran Bahasa Arab, anggota gism lughah, serta
siswa kelas X. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi bi’ah lughawiyyah berjalan dengan baik melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur. Penerapannya
meliputi aspek lingkungan visual, audio-visual, interaktif, akademis,
dan psikologis. Faktor pendukung dalam pelaksanaan tersebut antara
lain apresiasi dari lembaga, kompetensi pendidik, serta pengawasan

dari gism lughah. Sedangkan hambatan utama yang dihadapi adalah

8 Nail Yaturrochmah, “ Penerapan Kitab Ikhtisar Nahwiyyah dalam Pembelajaran
Qawa’id Bahasa Arab di Ma’had Darul Muta’allimin Madrasah Aliyah Negri 1 Banyuwangi
Tahun 2021/2022 ”, Banyuwangi, 2022



kurangnya motivasi siswa, belum adanya koordinator lughah, serta
rendahnya kesadaran dan kemampuan mushrif dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Arab.

Persamaan penelitian ini dengan yang sedang diteliti
terletak dimetode penelitian yakni metode penelitain kualitatif
deskriptif, Teknik pengumpulan data dan juga model penelitian ini
menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Adapun
perbedaannya yakni pengimplementasian dan juga objek yang diteliti.
Sedangkan peneliti menggunakan objek buku A/-Qari’ Al-*Arabiy dan
juga subjek yang diteliti di Kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center
Bin Baz.?

Amrin Mustofa dan Suci Rafi Sari (2024), didalam Jurnal
nya yang berjudul “Analisis Kelayakan Buku Ajar “Qory ‘Aroby”
Karya Dr. Muhammad Syairozi yang Digunakan Kelas Il Salafiyah
Ula Islamic Center Bin Baz”, yang jurnal tersebut diterbitkan di
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani Yogyakarta, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode studi
literatur. Peneliti ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan buku ajar
Al-Qari’ Al-"Arabiy berdasarkan teori Mackey yang mencakup aspek
seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa buku bahasa
Arab Al-Qari’ Al-"Arabiy yang digunakan di Salafiyah Ula Islamic
Center Bin Baz Putri sesuai dengan pentahapan dan penyajian menurut
teori yang diberikan oleh Mackey yakni sudah memenuhi kelayakan.
Buku ini terdiri dari 12 bab yang memuat mufradat sesuai dengan
tema, pengenalan tata bahasa seperti Ismul isyarah, dan Domir, serta
latihan soal dan Hiwar. Keempat maharah (Istima ‘, Kitabah, Qird ’ah)
juga telah tercakup dalam buku ini. Berdasarkan analisis teori Mackey,
buku ini dinilai sistematis dalam seleksi materi yang
berkesinambungan dan sesuai dengan prinsip seperti frequency, rage,

avaibility, coverage, dan learnbility. Gradasi materi disusun secara

® Muhammad Rosyid Ridh “ Implementasi Bi’ah Lughawiyyah Dalam Meningkatkan
Maharah Kalam Pada Siswa Kelas X Ponpes Ibnu Abbas Wiradesa Kab. Pekalongan ”, Pemalang,
2024



bertahap sesuai tingkat kesulitan penelitian ini memberikan beberapa
rekomendasi, yaitu penambahan harokat pada mufrodat untuk
memudahkan siswa membaca, penambahan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) untuk memandu target pembelajaran, serta
latihan evaluasi di setiap akhir semsester untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran.

Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian yang
akan dilakukan adalah subjek penelitian. Penelitian Amrin Mustofah
berfokus pada analisis kelayakan, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan akan meneliti penerapan penggunaan kitab A/-Qari® Al-
‘Arabiy dalam pembelajaran. Meski berbeda fokus, terdapat kesamaan
terkait objek penelitian, yakni kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy yang ditulis
oleh Dr. Muhammad Syairozi. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan penting terkait kelayakan buku ajar bahasa Arab serta
menjadi dasar pertimbangan pembelajaran yang lebih efektif dan

relevan. 1©
F. Metode Penelitian

1. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang menekankan pada
analisis mendalam terhadap proses dan makna yang muncul selama
pelaksanaan pembelajaran. Pendekatan ini menggunakan teori sebagai
landasan untuk memastikan bahwa fokus penelitian tetap relevan
dengan kondisi nyata di lapangan. Dalam konteks ini, penulis akan
menguraikan bagaimana penerapan kitab A/-Qari’ al-"Arabiy Jilid 11
dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa Kelas VV C di Salafiyah
Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta.
2. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), di mana peneliti melakukan

10 Amrin Mustofah, Suci Rafi Sari, “Analisis Kelayakan Buku Ajar “Qori’ Aroby” Karya
Dr. Muhammad Syairozi yang Digunakan Kelas II Salafiyyah Ula Islamic Center Bin Baz”,
Yogyakarta, 2024



pengumpulan data secara langsung dengan terjun ke lokasi penelitian,
yaitu di Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta,
sebuah lembaga pendidikan Islam. Maka subjek penelitian yang
penulis lakukan adalah guru pengajar bahasa arab di terkait dengan
metode pembelajaran bahasa arab menggunakan kitab A/-Qari® Al-
‘Arabiy jilid 1l dan siswa Kelas V C terkait pembelajaran bahasa Arab
di Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Yogyakarta baik di dalam

kelas maupun di luar kelas.

G. Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini meliputi
observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi.
Observasi

Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan data yang
akan dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan. Adapun observasi yang digunakan didalam penelitian ini
adalah observasi non partisipatif. Dimana peneliti tidak terlibat
langsung dalam kegiatan yang sedang diamati di lapangan. Peneliti
mengamati, mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat
kesimpulan dari objek yang diteliti.
Wawancara

Dalam penelitian ini, metode wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur, dimana peneliti telah merumuskan secara jelas
informasi yang akan diperoleh. Instrumen penelitian berupa daftar
pertanyaan tertulis telah dipersiapkan sebelumnya, dan setiap responden
diberikan pertanyaan yang seragam. Selanjutnya, peneliti mencatat
secara cermat jawaban yang disampaikan oleh para responden. Melalui
wawancara terstruktur ini, pengumpulan data juga memungkinkan
dilakukan oleh lebih dari satu pewawancara.

Menurut Susan Stainback yang dikutip dalam buku karya
Sugiyono, wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali

informasi yang lebih mendalam mengenai partisipan, terutama dalam
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memahami interpretasi mereka terhadap situasi dan fenomena yang
terjadi hal-hal yang tidak dapat diperoleh hanya melalui observasi.
Informan wawancara yang peneliti lakukan adalah pihak yang
terkait dengan pembelajaran bahasa Arab, yakni meliputi siswa Kelas V
C, guru bahasa Arab dan Kepala Sekolah Salafiyah Ula Islamic Center
Bin Baz Putri. Data yang akan penulis himpun yakni tentang gambaran
umum Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri dan informasi
tentang penerapan kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy Jilid 11 mulai dari metode
pengajaran, media pembelajaran, evaluasi pemakaian buku, latihan
yang diberikan serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran bahasa Arab dalam menggunakan kitab A/-Qari’ Al-
‘Arabiy sebagai buku pembelajaran yang digunakan siswa Kelas V C

Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian sosial. Teknik ini dilakukan
dengan menelusuri dan mengkaji data-data historis. Melalui metode ini,
peneliti mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan gambaran

umum yang relevan dengan objek penelitian.

H. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti

berada di lapangan, yaitu sejak proses pengumpulan data dimulai melalui

pertanyaan-pertanyaan dan pencatatan lapangan.

Adapun tahapan analisis data menurut model Miles dan Huberman terdiri

dari tiga langkah utama, yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian

data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion

drawing/verification).

1.

Data Reduction (reduksi data)
Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan penyederhanaan dan
pengolahan terhadap data yang telah dicatat dan direkam selama proses

penelitian di kelas 5B Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz
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2. Data Display (Penyajian data)

Yakni proses menyusun informasi yang telah direduksi ke dalam
bentuk naratif, yakni kumpulan informasi yang disusun secara
sistematis dan terstruktur memungkinkan peneliti untuk memahami data
secara lebih jelas dan mendalam.

3. Conclusion drawing/verification (menarik kesimpulan)

Langkah terakhir dalam analisis data dilakukan dengan menelaah
hasil reduksi data, sambil tetap berpedoman pada rumusan masalah dan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Setelah seluruh data terkumpul
dan tersusun secara sistematis, peneliti kemudian membaca, menelaah,
dan menganalisis data tersebut agar dapat menarik kesimpulan dan

menyajikannya kembali sebagai hasil analisis yang utuh.!
Jenis Sumber Data

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua jenis

sumber data, yaitu:

1. Sumber data primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang
diteliti. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan secara langsung terhadap
para informan.

3. Sumber data sekunder

Menurut Sugiono, data sekunder adalah data yang tidak
disampaikan secara langsung oleh pihak yang diteliti kepada
pengumpul data.? Dalam penelitian ini, data sekunder bersumber dari
dokumentasi serta berbagai literatur yang memberikan informasi

terkait dengan permasalahan yang diteliti.

11 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. Hal 132
2 |bid,. 130
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J. Sistematika Pembahasan

a. BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang Latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan,
metode penelitian yang digunakan, serta sistematis pembahasan yang
menjelaskan struktur keseluruhan penelitian ini.
b. BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi pembahasan teori-teori terkait judul penelitian yang
diangkat oleh peneliti. Yakni mencakup pengertian penerapan, penjelasan
mengenai pembelajaran bahasa Arab, keterampilan-keterampilan bahasa
Arab, Pemaparan Kitab A/-Qari’ Al-°Arabiy beserta biografi penulis,
c. BAB Il HASIL PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan data yang telah
diperoleh peneliti melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pembahasan meliputi profil Salafiyah Ula, deskripsi Kitab A/-Qari’ Al-
‘Arabiy, serta tahapan-tahapan penerapan pembelajaran yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu dibahas pula faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran, serta
pembahasan yang terakhir mengenai kekurangan dan kelebihan dari Kitab
Al-Qari’ Al-"Arabiy.
d. BAB IV PENUTUP

Bab terakhir berisi penutup, kesimpulan dan saran untuk penelitian

ini.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Penerapan Pembelajaran

1. Pengertian Penerapan

Secara etimologis, istilah penerapan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) diartikan sebagai proses mengaplikasikan suatu teori
atau metode dengan tujuan mencapai hasil tertentu. Dalam konteks
pembelajaran, penerapan merujuk pada pelaksanaan strategi atau
metode yang bertujuan untuk mewujudkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Menurut Usman, penerapan atau implementasi merupakan suatu
aktivitas yang melibatkan proses perencanaan yang terarah dengan
tujuan tertentu. Aktivitas ini tidak hanya sebatas pelaksanaan teknis,
melainkan kegiatan yang direncanakan dengan tujuan tertentu.
Menurut Abdul Wahab, unsur-unsur utama dalam penerapan meliputi
keberadaan program yang terstruktur, target yang jelas, serta pihak
pelaksana yang memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tersebut. *3

Program yang baik adalah program yang memiliki perencanaan,
pelaksanaan, dan system evaluasi yang efektif sehingga dapat
memberikan hasil sesuai dengan yang diinginkan.

2. Prinsip-Prinsip Penerapan Pembelajaran

Prinsip pembelajaran adalah landasan atau kaidah dasar yang harus
diperhatikan oleh pendidik dalam merancang dan melaksanakan proses
belajar mengajar. Penerapan prinsip tersebut diharapkan dapat
mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, efisien,
serta memberikan makna yang mendalam bagi peserta didik.

Menurut Sudjana, prinsip-prinsip pembelajaran meliputi hal-hal
berikut,

a. Prinsip keterlibatan aktif

13 Ridwan Ridwan, Eni Heni Hermaliani, and Muji Ernawati, “Penerapan,” Computer
Science (CO-SCIENCE) 4, no. 1 (2024): hal 80-88.
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Peserta didik perlu dilibatkan secara aktif, baik secara fisik
maupun mental, dalam seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran.
Seperti keterlibatan peserta didik dalam membaca teks bahasa
Arab, berdiskusi, praktik bahasa, menjawab soal atau membuat
proyek akan meningkatkan pemahaman dan retensi.

. Prinsip motivasi

Motivasi menjadi penggerak utama dalam belajar, pendidik
perlu  membangkitkan minat belajar peserta didik melalui
pendekatan kontekstual, penghargaan dan pengaitan materi dengan
kehidupan nyata atau nilai-nilai agama, seperti menjelaskan
pentingnya bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an untuk
menumbuhkan semangat belajar peserta didik.

Prinsip Individualitas

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar, kemampuan,
serta kecepatan tangkap yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru
perlu memberikan kesempatan dan ruang yang memadai untuk
memenuhi  kebutuhan belajar secara individual. Seperti
memberikan latihan tambahan bagi peserta didik yang terlambat
atau membacakan ulang pembelajaran yang telah dipelajari

sebelumnya.

. Prinsip Berorientasi pada Tujuan

Prinsip ini menekankan bahwa seluruh proses pembelajaran
harus diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapka, baik
tujuan umum maupun Khusus. Tujuan menjadi pedoman dalam
menyusun materi, memilih metode, dan menentukan evaluasi.
Seperti, tujuan pembelajaran adalam memperkenalkan diri dalam
bahasa Arab, maka seluruh kegiatan mulai dari dialog hingga
evaluasi difokuskan untuk mencapai kemampuan tersebut. Dengan

prinsip ini, pembelajaran lebih efektif dan sistematis.'*

4 1bid,.
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e.

Prinsip Interaksi

Pembelajaran yang efektif terjadi melalui interaksi yang
sinergis antara guru dan peserta didik, antar sesama peserta didik,
serta antara peserta didik dengan sumber belajar yang tersedia.
Interaksi memungkinkan terjadinya pertukaran informasi,
Klarifikasi konsep, dan menentukan pemahaman secara lebih
mendalam. Seperti guru mengajak perserta didik berdialog dalam
bahasa Arab, lalu siswa berdiskusi secara kelompok untuk
memahami teks Arab dan siswa menggunakan buku A/-Qari’ Al-
‘Arabiy untuk membaca teks percakapan bahasa Arab.

Prinsip Umpan Balik (Feedback)

Peserta didik perlu mendapatkan informasi tentang hasil
belajarnya agar dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan
kemampuannya. Seperti guru memberikan koreksi lisan saat
peserta didik salah dalam pengucapan maupun penulisan bahasa
Arab.

Prinsip Penguatan

Penguatan berupa pujian, nilai, atau dorongan positif
kepada peserta didik, hal ini penting agar meningkatkan semangat
dan kepercayaan peserta didik
Prinsip Kesiapan

Sebelum menerima materi baru, peserta didik harus berada
dalam kondisi siap belajar secara jasmani dan rohani agar guru bisa
menciptakan kesiapan melalui apersepsi atau pembukaan yang
menarik. Seperti guru membuka pelajaran dengan pertanyaan
ringan atau cerita singkat untuk menarik perhatian peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, prinsip-prinsip pembelajaran
menjadi dasar penting dalam menciptakan proses belajar yang
efektif dan bermakna. Dalam pembelajaran bahasa Arab,
penerapan prinsip-prinsip seperti motivasi, interaksi, dan kesiapan
belajar sangat mendukung tercapainya keterampilan berbahasa

secara bertahap dan terarah.

16



Untuk mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip tersebut,
diperlukan pelaksanaan pembelajaran yang sistematis dan
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing peserta didik. °

3. Langkah-Langkah Penerapan Pembelajaran
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah tahap awal dari suatu kegiatan yang
dilakukan sehingga memberikan hasil yang sesuai dengan yang
dituju. Penelitian yang dilakukan oleh Suradi menyebutkan bahwa
perencanaan program kerja dapat meningkatkan mutu pelayanan
suatu Lembaga.*®

Perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan
langkah-langkah secara sistematis yang akan dilaksanakan oleh
pendidik dalam kegiatan pembelajaran di kelas dengan tujuan
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam proses ini, guru
merancang strategi, metode, serta media pembelajaran yang akan
digunakan, disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Perencanaan pembelajaran meliputi penetapan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi yang relevan, serta pemanfaatan
pendekatan dan media yang dapat mendukung pemahaman peserta
didik terhadap isi pembelajaran.t’

1) Tujuan Perencanaan
Upaya guru dalam merancang perencanaan pembelajaran
bertujuan untuk menyempurnakan rancangan tersebut agar guru
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, di mana
guru berperan sebagai perancang utama dalam kegiatan
pembelajaran.
2) Manfaat dan fungsi Perencanaan

Manfaat perencanaan dapat dilihat dari pengertian di atas

yakni : pertama, memberikan arahan yang jelas dalam

mencapai tujuan pembelajaran, kedua meningkatkan efesiensi

15 Elin Herlina et al., Strategi Pembelajaran (Makassar: CV. Tohar Media, 2019), 19-23

16 pusat Standar and Kebijakan Pendidikan, “Jurnal Penelitian kebijak an Pendidikan”
(2023).

7 Rivaldo Paul, Perencanaan Pembelajaran ( Mojokerto, Insight Mediatama, 2024), hal
1-2
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dalam proses pembelajaran, dan ketiga perencanaan dapat
digunakan menjadi acuan bagi stakeholder.®
b. Pelaksanaan (Implementation/Action)

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses kegiatan
belajar-mengajar di mana guru menyampaikan materi kepada
siswa. Dalam tahap ini, guru melaksanakan aktivitas pembelajaran
di kelas dengan menerapkan strategi, metode, media, serta
rancangan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses Yyang
dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis
data terkait hasil belajar siswa. Tujuan utama dari evaluasi ini
adalah untuk menilai tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Evaluasi mencakup berbagai
metode dan teknik yang digunakan untuk mengukur aspek
pemahaman, keterampilan, serta perkembangan siswa selama
berlangsungnya proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan merupakan proses pelaksanaan teori ke dalam praktik
pembelajaran secara nyata, yang berlangsung secara sistematis,
terarah, dan terorganisir. Proses ini tidak hanya melibatkan
aktivitas teknis, tetapi juga menuntut adanya perencanaan yang
matang guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Dengan memahami penerapan sebagai bagian dari proses
pendidikan yang terstruktur, penting untuk menelaah bagaimana
prinsip ini direalisasikan dalam praktik pembelajaran. Salah satu
bentuk konkret implementasi tersebut dapat diamati dalam

pembelajaran bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar.

18 1bid., 4
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B. Pembelajaran Bahasa Arab

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar.'® Tujuan utama dari proses ini adalah memberikan
bimbingan kepada peserta didik dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan keyakinan. Oleh karena itu, pembelajaran dapat
dimaknai sebagai suatu upaya sistematis untuk membantu peserta didik
mencapai potensi belajar secara optimal melalui pendekatan yang
menyentuh aspek emosional, intelektual, dan spiritual .

Nasution menyatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan
mengorganisasi lingkungan agar mendukung proses belajar.2! Menurut
Abuddin Nata, pembelajaran merupakan suatu usaha untuk membimbing
peserta didik serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses yang bertujuan membimbing peserta didik dan membentuk
suasana belajar yang mendukung, agar mereka mampu belajar secara
mandiri, berkembang secara intelektual, emosional, dan spiritual, serta
mampu meningkatkan kreativitas dan moral melalui berbagai pengalaman
belajar yang bermakna.

Dalam A/-Mu‘jam Al-Wasit dijelaskan bahwa bahasa Arab adalah
sekumpulan bunyi yang digunakan oleh masyarakat sebagai sarana untuk
mengungkapkan maksud dan tujuan mereka dalam berkomunikasi.??
Bahasa Arab didefinisikan sebagai system komunikasi yang digunakan
oleh masyarakat Arab, terdiri dari suara dan huruf hijaiyyah. Para pakar
seperti Ahmad Al-Hasyimy dan Syaikh Mustafa al-Gulayayni menyatakan
bahwa bahasa Arab merupakan alat untuk mengungkapkan maksud dan
tujuan dalam komunikasi. Selain sebagai alat komunikasi, bahasa Arab

19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. BAB 1. HIm. 2.

20 Dr. Ahdar Djamaludin, S.Ag., S.Sos., M.Pd.i dkk, “Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar
Peningkatan Kompetensi Pedagogis”, Sulawesi Selatan, CV. Kaffah Learning Center : 2019, hal.
13

21 3. Nasution, Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him 4.

22 |brahim Mustafa, dkk. Al-Mu’jam al-wasit. (Istanbul: Al-Maktaba al-Islamiyah
Cetakan: ke 4 Tahun 2004), him. 831
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juga memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam karena
merupakan bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an dan Hadis, dua
sumber utama ajaran Islam yang menjadi landasan berbagai disiplin ilmu
keislaman. Di Indonesia, meskipun diajarkan sejak dini, bahasa Arab
masih dianggap sebagai bahasa Asing karena keterbatasan penggunaan
pada mata pelajaran di Lembaga Pendidikan islam.?®

Di Lembaga Pendidikan seperti Salafiyah Ula Islamic Center Bin
Baz Putri, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya difokuskan pada
kemampuan linguistic, tetapi juga diarahkan untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan memahami teks-teks keagamaan secara
langsung. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari pendidikan Islam, di mana penguasaan
keterampilan berbahasa menjadi fondasi utama dalam memahami ajaran
Islam dan mencapai tujuan pembelajaran secara menyeluruh.
1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam pembelajaran bahasa Arab ada dua tujuan, yakni tujuan

secara umum dan Khusus.
a. Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab
Adapun tujuan umum, Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar

menjelaskan,

1) Memahami teks-teks keislaman (seperti Al-Qur’an dan hadis)
secara langsung, sebagai dua sumber utama ajaran Islam.

2) Meningkatkan kemampuan membaca dan memahami literatur
keislaman serta karya-karya ilmiah dan kebudayaan Islam
yang ditulis dalam bahasa Arab.

3) Menumbuhkan keterampilan dalam berbicara dan menulis
bahasa Arab secara aktif dan komunikatif.

4) Menjadikan bahasa Arab sebagai alat bantu dalam
mempelajari berbagai disiplin ilmu keislaman dan bidang

studi lain yang menggunakan referensi bahasa Arab.

23 Kartika Handa Yani, “Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan
Direct Method Untuk Siswa Kelas VIII Di SMP Nazhirah Pemalang,” 2024.
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5) Menyiapkan peserta didik untuk menjadi tenaga professional
yang ahli dalam bidang bahasa Arab.?*
b. Tujuan khusus pembelajaran bahasa Arab.

Menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, tujuan khusus
pembelajaran bahasa Arab mencakup lima aspek keterampilan
yakni :

1)  Muhadatsah (berbicara), melatih peserta didik agar
mampu  berkomunikasi secara lisan dalam situasi
sederhana

2)  Mutala‘ah (membaca), meningkatkan kemampuan
memahami teks bacaan berbahasa Arab dasar.

3) Imia’ (menyimak dan menulis), melatih keterampilan
menyimak dan menyalin tulisan Arab dengan benar.

4)  Insya’ (menulis), mengembangkan kemampuan menulis
kalimat paragraph sederhana.

5) Qawa ‘id (tata bahasa), mengenalkan kaidah dasar bahasa
Arab sebagai dasar pemahaman struktur kalimat?®

2. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

Strategi pembelajaran merupakan suatu pendekatan menyeluruh
yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan
proses pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, strategi ini tidak hanya
terbatas pada metode pengajaran, tetapi juga mencakup pemilihan
materi ajar yang tepat, pemanfaatan media pembelajaran yang relevan,
pengelolaan lingkungan kelas yang mendukung, serta upaya untuk
mengaktifkan peran peserta didik agar mampu memahami dan
mengaplikasikan bahasa Arab dalam berbagai keterampilan berbahasa.

Mengacu pada pendapat Wahab sebagaimana dikutip dalam jurnal
M. Idris, strategi pembelajaran diartikan sebagai suatu rencana
tindakan berupa serangkaian aktivitas yang mencakup penggunaan

metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau potensi yang

24 Mustafa Mustafa, “Dinamika Metode Pembelajaran Bahasa Arab,” Loghat Arabi :
Jurnal Bahasa Arab Dan Pendidikan Bahasa Arab 1, no. 2 (2021): 56,
https://doi.org/10.36915/la.v1i2.17.

2 |bid,.
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tersedia dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan tertentu.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, strategi yang diterapkan
hendaknya mencakup tiga ranah utama dalam pembelajaran, yaitu
afektif, kognitif, dan psikomotorik, yang selaras dengan
pengembangan empat keterampilan dasar berbahasa (maharah
lughawiyyah), yaitu keterampilan menyimak (istima‘), berbicara
(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah).
Beberapa strategi yang lazim digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab di lembaga pendidikan antara lain,
a. Strategi Komunikatif
Strategi ini fokus pada pemanfaatan bahasa Arab secara
aktif dalam konteks atau situasi yang nyata. Melalui pendekatan
komunikatif, siswa didorong untuk berinteraksi dengan bahasa
Arab dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti dialog, tanya
jawab, diskusi kelompok, dan simulasi percakapan. Tujuan
utamanya adalah meningkatkan kelancaran dan kefasihan dalam
berbicara serta pemahaman secara kontekstual.?®
b. Strategi Terpadu Keterampilan Bahasa
Strategi ini menekankan pada integrasi empat keterampilan
bahasa secara menyeluruh. Setiap pembelajaran melibatkan
aktivitas menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara
terpadu. Misalnya, siswa membaca sebuah teks (qira’ah),
kemudian mendiskusikannya (ka/am), mendengarkan penjelasan
guru (istima‘), dan menuliskan ringkasannya (kitabah). Dengan
demikian, semua aspek kebahasaan berkembang secara

seimbang.?’

% Mahyudin Ritonga et al., “Strategi Penyusunan Silabus Pembelajaran Bahasa Arab
Berbasis Pendekatan Komunikatif,” Jurnal Naskhi Jurnal Kajian Pendidikan Dan Bahasa Arab 5,
no. 2 (2023): 84-90, https://doi.org/10.47435/naskhi.v5i2.1772.

27 Faisal Rahman Dongoran et al., “Strategi Belajar & Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Keterampilan Bahasa,” Journal of Education and Instruction (JOEAI) 6, no. 1
(2023): 75-81, https://doi.org/10.31539/joeai.v6i1.5073.
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c. Strategi Partisipatif dan Aktif
Pada strategi ini, siswa turut serta secara aktif dalam
seluruh proses pembelajaran. Aktivitas seperti bermain peran,
presentasi kelompok, menyusun dialog, dan mengerjakan proyek
bahasa Arab mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Arab
secara aktif. Strategi ini Berdasarkan teori Vygotsky tentang Zone
of Proximal Development (ZPD), pembelajaran akan berlangsung
secara optimal melalui interaksi sosial serta bimbingan dari guru
atau teman sebaya.?®
d. Strategi Kontekstual
Strategi pembelajaran kontekstual menempatkan bahasa
Arab dalam situasi dan kondisi yang bermakna serta sesuai
dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan
dan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi. Selain itu,
strategi komunikatif menekankan penggunaan bahasa Arab secara
nyata dalam interaksi, baik secara lisan maupun tertulis, guna
meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang autentik dan
fungsional. Dengan demikian, kedua strategi ini saling
melengkapi dalam menciptakan proses pembelajaran bahasa Arab
yang efektif, menarik, dan berorientasi pada pengembangan
keterampilan berbahasa secara menyeluruh.29
e. Strategi Deduktif dan Induktif dalam Pengajaran Qawa ‘id
Dalam pengajaran tata bahasa Arab, guru dapat
menggunakan strategi deduktif, yaitu menyampaikan kaidah
terlebih dahulu kemudian memberi contoh. Sebaliknya, strategi
induktif dimulai dengan memberikan contoh-contoh kalimat, lalu

siswa diajak menyimpulkan kaidah secara mandiri.*® Tentunya

2 Teofilus Ardian Hopeman and Rinaldi Yusup, “Pendekatan SAVI Dalam
Pembelajaran,” n.d.

2 Fazriawati Due et al., “Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Model Kontekstual Di
Muslim Suksa School Thailand Learning Arabic Language with a Contextual Model at Muslim
Suksa School Thailand” 1, no. 5 (2023).

30 Roisatul Mu’awwanah, Anin Nurhayati, and Luk- Luk Nur Mufidah, “Teknik
Pengajaran Tata Bahasa Arab Dengan Media Kartu Kata Guna Memberikan Pemahaman Tentang
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kedua pendekatan ini dapat disesuaikan dengan kemampuan

siswa.
C. Keterampilan-keterampilan Berbahasa Arab

Menurut Nana Sudjana, keterampilan adalah aktivitas yang
memiliki tujuan tertentu dan membutuhkan kemampuan manipulasi serta
koordinasi informasi yang telah dipelajari.®® Sementara itu, menurut
Muhibin Syah, keterampilan adalah aktivitas yang melibatkan koordinasi
antara saraf dan otot, yang umumnya terlihat dalam aktivitas fisik atau
jasmani.*?

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek utama yang dalam
bahasa Arab dikenal sebagai maharah. Keempat keterampilan tersebut
adalah keterampilan menyimak (maharah al-Istima’), membaca (maharah
al-Qira ’ah), berbicara (maharah al-Kalam), dan menulis (maharah al-
Kitabah). 3 Keempat aspek ini menjadi peran penting dalam pelajaran
bahasa Arab, karena keempat aspek tersebut saling berkaitan dan
mendukung pencapaian dalam berbahasa.

Dalam menguasai keterampilan berbahasa tersebut, beberapa ahli
berpendapat bahwa kemampuan seseorang dalam berbahasa sangat
dipengaruhi oleh tingkat penguasaan kosakata (mufradaf). Pendapat ini
sejalan dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, di mana
penguasaan kosakata (mufiadaf) menjadi langkah awal yang harus

dikuasai.®*

Qowa’ld Kepada Peserta Didik,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 2, no. 3 (2023): 244—
55, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v2i3.741.

31 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:Banu Algesindo, 1987)

32 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:PT. Raja Grapindo Persada, 2006)

3 Anisa Ruyani Nisa, “ANALISIS MATERI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
PADA BUKU ° BAHASA ARAB BAKU DAN MODERN AL-LUGHAH AL-‘ARABIYYAH
AL-MU’ASHIRAH ’ Karya Prof. Dr. Eckehard Schulz,” Albariq: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
4, no. 1 (2023): 12-23.

34 Miftachul Taubah, “Maharah Dan Kafa’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Studi
Arab 10, no. 1 (2019): hal 31-38.
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Maharah al- Istima ’ (keterampilan menyimak)

Al-Istima’ (menyimak) merupakan kemampuan bahasa yang
digunakan secara lisan oleh penutur.®® Dalam hal ini, kemampuan
menyimak menjadi keterampilan awal dalam proses komunikasi.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syafi’i Tampubolon, “Kecakapan
menyimak adalah interaksi pertama yang dilakukan manusia untuk
saling berkomunikasi dengan orang lain”.3®

Dalam praktik pembelajaran bahasa Arab di Kelas V C Salafiyah
Ula, guru memanfaatkan Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy jilid 1l sebagai
sumber ajar utama. Guru membacakan dialog atau teks percakapan
berbahasa Arab yang terdapat dalam Kkitab tersebut, kemudian
peserta didik diminta untuk mempraktikan, menyimak, serta
menambahkan harakat pada kosakata yang ada. Kegiatan ini
bertujuan untuk melatih kepekaan pendengaran dan pengenalan
kosakata secara berulang melalui kegiatan menyimak secara
langsung.

Mahdrah al-Qirg ’ah (membaca)

Maharah al-Qiro’ah adalah kemampuan seseorang dalam membaca
dan memahami makna yang terkandung dalam sebuah teks secara
terampil, akurat, dan lancar.37  Kitab A/-Qari’ Al- Arabiy
menyajikan berbagai teks bacaan sederhana lewat percakapan
(hiwar), serta mufrodat baru yang mendukung pengayaan kosakata
peserta didik. Di Kelas V C, guru bahasa Arab membimbing peserta
didik agar mampu membaca teks bahasa Arab dengan pelafalan yang
benar serta memahami isi bacaan melalui latihan yang fokus pada
pemahaman teks. Proses ini secara bertahap melatih kemampuan
peserta didik dalam membaca sekaligus memahami struktur kalimat
bahasa Arab.

% Ummi Kalsum and Muhammad Taufiq, “Upaya Guru Meningkatkan Maharah Istima’
Melalui Metode Storytelling Pada Siswa Kelas X,” Journal of Education Research 4, no. 3 (2023):

% Muhammad Syafi’I Tampubolon, “Implementasi kurikulum kecakapan menyimak
kepada santri ICBB Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2022): 248.

37 Dina Mustika Ishak, Efi Nur Fitriyanti, and Imroatul Azizah, “Pengaruh Pembelajaran
Bahasa Arab Maharah Qira’ah Untuk Siswa Madrasah Aliyah Terhadap Pemahaman Budaya
Arab,” Prosiding Semnasbama IV UM JILID 1, no. 1 (2020): 62.
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Maharah al-Kalam (keterampilan berbicara)

Maharah Kalam dalam bahasa Arab adalah keterampilan kedua
yang wajib dikuasai oleh pembelajar setelah keterampilan menyimak
atau maharah Istima’® Keterampilan berbicara (maharah kalam)
merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengeluarkan bunyi atau
kata-kata sebagai sarana dalam menyampaikan pikiran, gagasan,
pendapat, keinginan, maupun perasaan kepada lawan bicara secara
efektif. ~ Keterampilan berbicara dilatih melalui pengulangan
mufrodat, praktik dialog bersama teman, dan menjawab pertanyaan
secara lisan berdasarkan teks dalam kitab.

Kitab A/-Qari” Al-"Arabiy jilid 11 memberikan model percakapan
yang sederhana sesuai dengan pemaham peserta didik pada tingkat
dasar, sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk meniru dan
mengembangkan kalimat yang telah mereka pelajari. Maka hal ini
bertujuan membiasakan siswa berbicara bahasa Arab dengan lancar
dengan struktur yang benar.

Maharah Al-Kitabah (menulis)

Keterampilan  menulis  (maharah  al-kitabah)  merupakan
keterampilan tertinggi di antara empat keterampilan berbahasa Arab.
Aktivitas menulis melibatkan proses berpikir yang mendalam
sekaligus kemampuan untuk mengungkapkan gagasan secara tertulis
dengan sistematis dan jelas.” Keterampilan menulis dikembangkan
melalui latihan-latihan menyalin, mengisi titik, menyusun kalimat,
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis berdasarkan teks yang
dipelajari di setiap bab. Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy Jilid |l
menyediakan format latihan menulis yang sistematis, sehingga

peserta didik terbiasa mengekspresikan gagaras secara tertulis dalam

% Laili Nur Kholisoh, “Sudahkah Evaluasi Kemahiran Berbicara Bahasa Arab PadaA
Empat Keterampilan Berbahasa Yang Dimaksud Diatas Diantaranya: Menyimak ,” Jurnal
Penelitian Bahasa, Sastra, Dan Budaya Arab 1, no. 1 (2018): 73-87.

3 Fahruddin Aman, “Implementasi Maharah Kalam Dalam Belajar Mengajar Dikelas
Tsanawi Ma > Had Hidayatul Mubtadi * in Lirboyo,” Al-Nizam: Indonesian Journal of Research
and Community Service 1, no. 2 (2023): 9-19.

40 Mughniatur Rosidah and Kholida Nur, “Penerapan Maharoh Kitabah Dalam d Alam
Pembelajaran Baha Bahasa Arab Melalui Metode Tode Diskusi Dan Latihan Di SMP Islam
Mathooli > Ul Anwar Lampung Tengah ealli g laUA iy 1o p8) wA jed ) c3 22l Lacs) Lald (I5LA L)
DAbeulB o 3 5BA gl apay B3l 5”2 no. 1 (2024).
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bahasa Arab dengan memperhatikan setiap ejaan dan struktur
kalimat yang jelas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbahasa Arab mencakup empat aspek utama yang saling
melengkapi, yaitu membaca, menyimak, berbicara, dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut telah diterapkan dalam proses
pembelajaran bahasa Arab di Kelas V C Salafiyah Ula Islamic
Center Bin Baz dengan pendekatan yang terstruktur dan kontekstual,
disesuaikan dengan tingkat kemampuan serta karakteristik peserta
didik. Penguatan kosakata menjadi landasan penting dalam
mendukung tercapainya penguasaan keterampilan berbahasa secara
terpadu dan berkesinambungan.

Dalam rangka menunjang keberhasilan pembelajaran keterampilan
berbahasa Arab, diperlukan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Oleh Kkarena itu,
penguasaan keterampilan berbahasa Arab memerlukan pendekatan
pembelajaran yang tepat didukung oleh media yang relevan. Salah
satu media yang digunakan dalam pembelajaran di Kelas V C adalah
Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy Jilid 1.

D. Buku Ajar dan Media Pembelajaran

1. Pengertian Buku Ajar

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun
2008 Pasal 1 dijelaskan bahwa “Buku teks adalah buku acuan wajib
untuk digunakan di satuan Pendidikan dasar maupun menengah atau
perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam rangka
peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia dan kepribadian,
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan
dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinentetis dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional Pendidikan”.*!

Menurut Bacon, buku teks adalah bahan ajar yang dirancang

khusus untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas, yang

41 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Pasal
1 (3) tentang Buku Teks
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disusun secara sistematis oleh para ahli di bidangnya serta dilengkapi
dengan sarana pengajaran yang sesuai dan terintegrasi. Sementara itu,
Nasution menyatakan bahwa buku teks atau buku pelajaran merupakan
media pengajaran yang paling umum digunakan dibandingkan dengan
media pembelajaran lainnya.*?

Oleh sebab itu, buku teks berperan sebagai sumber belajar utama
yang digunakan di berbagai jenjang pendidikan dan disusun
berdasarkan standar nasional pendidikan. Buku ini berfungsi sebagai
acuan wajib dalam proses pembelajaran guna meningkatkan keimanan,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Para ahli seperti Bacon
dan Nasution menegaskan bahwa buku teks disusun secara sistematis
oleh para pakar di bidangnya serta menjadi media pengajaran utama
yang paling banyak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.*

Buku ajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran
bahasa Arab karena berfungsi sebagai sumber utama dalam
penyusunan dan penyajian materi secara sistematis dan terstruktur.
Buku ajar tersebut menyajikan materi pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan keterampilan berbahasa Arab serta menyediakan
latihan-latihan yang membantu siswa menjadi lebih akrab dan terbiasa
menggunakan bahasa Arab.*

Dengan adanya buku ajar, proses belajar mengajar pembelajaran
bahasa Arab menjadi lebih terarah, memungkinkan siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta mempraktikan
bahasa secara bertahap.*

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
a. Media Visual
Media visual merupakan media pembelajaran yang

menyajikan informasi dalam bentuk yang dapat dilihat, seperti

42 Ralph Adolph, “Pengaruh Penggunaan Buku Pelajaran Akidah Akhlah Dengan Prestasi
Belajar Siswa Kelas V Di MI Mnuawariyah,” 2021, 1-23.

4 Sri Zulfida, “Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Buku Ajar Bahasa Arab,” Jurnal
Penelitian Pendidikan Bahasa Dan Sastra 6, no. 1 (2021): 41-46.

4 Aris Junaedi Abdilah and Maman Abdurrahman, “Kriteria Buku Ajar Bahasa Arab
Dalam Kitab Idha'At,” TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian limu Pendidikan Bahasa Arab 3,
no. 2 (2023): 257-64.

4 Utami Dewi Murtado Ali, Ramadhlan Fikri Halfia, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab
Madrasah Tsanawiyah Menurut BSNP,” Journal OF Islamic Studies 6, no. 1 (2024): 753.
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gambar, ilustrasi, atau simbol. Tujuan utama penggunaan media ini
adalah untuk menarik perhatian peserta didik serta mempermudah
pemahaman konsep melalui penyajian visual yang konkret dan
jelas. Media visual sangat efektif dalam pembelajaran bahasa Arab,
Khususnya untuk tingkat dasar, karena dapat menghubungkan
kosakata dengan representasi benda atau situasi yang dikenali
siswa.*

Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian Widyaningtyas
Kusuma Wardani dalam jurnalnya menekankan bahwa efektivitas
media visual dalam meningkatkan pemahaman kosakata bahasa
Arab di tingkat dasar.*’

Dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab, guru Kelas V C
menggunakan flashcard bergambar untuk memperkenalkan
mufradat (kosakata) baru pada setiap awal pembelajaran. Misalnya,

saat menyampaikan materi tentang tema "33 (keluarga), guru
menunjukkan Kartu bergambar “of” (ayah), “¢™ (ibu), “csf”

(saudara perempuan), dan “'CT” (saudara laki-laki). Flashcard ini

berisi gambar tokoh kartun yang menggambarkan peran keluarga
serta tulisan kosakata dalam huruf Arab. Siswa diajak untuk
menyebutkan kosakata tersebut secara bersama-sama dan
menghubungkan kata dengan makna gambar. Hal ini membantu
memperkuat pemahaman sekaligus meningkatkan daya ingat

melalui asosiasi visual.*®

4 Wirman Halawa, “Improved Writing Ability Poster By Using Media Pictures Grade
Viii Smp Negeri 1 Sawo Year Learning 20 20 /20 21,” Al’Adzkiya International of Education and
Sosial (AloES) Journal 1, no. 2 (2020): 141-51, https://doi.org/10.55311/aioes.v1i2.67.

4 W K Wardani and R A Kandea, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar

Arab Siswa Kelas IX H Di Salafiyah Wustha Islamic Center Bin Baz Yogyakarta,” ...
Inovasi Pembelajaran 1, no. 3 (2023): 969-78,
https://indopediajurnal.my.id/index.php/jurnal/article/view/123.
8 Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
2 Maret 2025, 10.30-11.00 WIB)
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b. Media Audiovisual

Media audiovisual adalah gabungan dari media visual dan
audio, berupa tayangan video atau animasi yang dilengkapi suara
atau dialog. Media ini dapat meningkatkan minat belajar karena
menyajikan materi secara interaktif dan menarik. Selain itu, media
ini sangat mendukung pengembangan maharah istima‘ (menyimak)
dan maharah kalam (berbicara) karena siswa diajak mendengar
penutur asli atau penutur fasih dalam bahasa Arab.

Guru menayangkan video percakapan (hiwar) dari sumber
pembelajaran bahasa Arab anak yang relevan dengan tema dalam
Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy Jilid 1l. Sebagai contoh, Kketika
mempelajari bab tentang kegiatan sekolah, siswa menyimak video
pendek yang menampilkan dua anak berbicara dalam bahasa Arab
mengenai aktivitas di ruang kelas. Guru kemudian mengulangi
kalimat penting dari video dan meminta siswa menirukan lafalnya.
Setelah itu, siswa diajak bermain peran untuk mempraktikkan
percakapan dalam video. Kegiatan ini membuat pembelajaran
menjadi lebih hidup dan membantu siswa mengasah keterampilan
mendengar dan berbicara dalam konteks nyata.*°

c. Media Relia

Media realia adalah media pembelajaran yang berupa
benda-benda nyata dan konkret, digunakan dalam proses belajar
untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik
sehingga mereka dapat memahami materi secara lebih kontekstual
dan mendalam. Penggunaan media ini memberikan efek positif
dalam pembelajaran bahasa Arab, karena siswa tidak hanya melihat
gambarnya saja, tetapi juga dapat menyentuh serta mempraktikkan
penggunaan benda tersebut secara langsung. Media ini sangat
berguna dalam mengenalkan mufradat konkret dan melatih
keterampilan berbicara dengan konteks nyata.>

49 Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
2 Maret 2025, 10.30-11.00 WIB)

50 Asep Sunarko and Nuria Hafsah, “Media Realia Dalam Meningkatkan Penguasaan
Mufrodat Di MTS Ma’rif Tembarak Temanggung,” Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab 2, no. 01 (2019): 121-40, https://doi.org/10.32699/liar.v2i01.556.
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Pada materi yang berkaitan dengan tema "_2)l" (kelas),

guru membawa alat tulis dan perlengkapan kelas seperti —\s”

(buku), A5 (pena), &t (penggaris), dan &, (papan tulis). Guru

memperkenalkan benda satu per satu sambil menyebutkan nama

Arabnya, kemudian menunjuk satu benda dan menanyakan kepada

siswa,  9lials 7 (Apa ini?). Siswa menjawab dengan kalimat “‘I.is
S (Ini buku) dan seterusnya. Setelah itu, dilakukan aktivitas
menyusun benda berdasarkan perintah guru, seperti “ P oSl —
AN

” (Letakkan buku di atas meja), yang melatih pemahaman instruksi
dan penerapan bahasa dalam tindakan.®!

Dengan pemanfaatan ketiga media ini, pembelajaran bahasa
Arab di Kelas V C Salafiyah Ula menjadi lebih kontekstual,
menarik, dan interaktif. Setiap media mendukung penguasaan empat
keterampilan bahasa Arab (maharah lughawiyah), yaitu istima*
(menyimak), kalam (berbicara), gira’ah (membaca), dan kitabah
(menulis) sesuai kebutuhan perkembangan siswa tingkat dasar.>2

Dengan pemanfaatan ketiga media ini, pembelajaran bahasa
Arab di Kelas V C Salafiyah Ula menjadi lebih kontekstual,
menarik, dan interaktif. Setiap media mendukung penguasaan empat

keterampilan bahasa Arab (maharah lughawiyah), yaitu istima*

(menyimak), kalam (berbicara), gira’ah (membaca), dan kztabah

(menulis) sesuai kebutuhan perkembangan siswa tingkat dasar.

5 Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
2 Maret 2025, 10.30-11.00 WIB)

52 Asni Furoidah, “Media Pembelajaran Dan Peran Pentingnya Dalam Pengajaran Dan
Pembelajaran Bahasa Arab,” Al-Fusha : Arabic Language Education Journal 2, no. 2 (2020): 63—
77, https://doi.org/10.36835/alfusha.v2i2.358.
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E. Deskripsi AI-Qari’ Al-'Arabiy Jilid 11 yang Digunakan oleh Kelas VV C

Salafiyah Ula Islamic Center Bin baz

1. ldentitas Kitab

Kitab A/-Qari’ Al-*Arabiy adalah salah satu buku ajar bahasa
Arab yang ditulis oleh Muhammad Syairozi Dimyathi, seorang lektor dan
pakar bahasa Arab yang menempuh pendidikan selama tiga tahun di Al-
Azhar Kairo, Mesir. Setelah menyelesaikan studinya, beliau aktif dalam
bidang pendidikan dan penulisan, khususnya dalam pengembangan
bahasa Arab dasar. Salah satu karyanya yang digunakan di Salafiyah Ula
adalah Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy, yang terdiri dari tiga jilid dan disusun
sesuai dengan jenjang serta karakteristik perkembangan peserta didik

pada tingkat sekolah dasar.

Jilid kedua dari kitab ini, yang menjadi fokus dalam penelitian ini,
Kitab A/-Qari’ Al- Arabiy diterbitkan oleh Lafadz Book pada cetakan ke-
10 tahun 2019 dan dirancang khusus untuk peserta didik tingkat dasar,
seperti Kelas V C, yang peserta didik sudah memiliki dasar dalam dasar-
dasar huruf hijaiyah dan beberapa kosa kata bahasa Arab. Desain sampul
dengan warna yang menarik hingga ilustrasi visual yang sesuai dengan
karakter peserta didik sekolah dasar. Tujuan dari penerapan pendekatan
ini adalah untuk meminimalisasi kejenuhan peserta didik selama proses
pembelajaran, sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih atraktif,
interaktif, dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan

efektivitas belajar.

Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy jilid 1l terbagi dalam sepuluh bab yang
masing-masing bab terdiri dari mufrodat, hiwar, latihan-latihan yang
meliputi menulis, menghafal mufrodat, dan mencocokan kalimat. Selain
itu, setiap bab disertai dengan ilustrasi visual yang mendukung
pemahaman konteks serta mempermudah peserta didik dalam memahami
makna bacaan yang telah guru bacakan terlebih dahulu. Struktur dalam
kitab ini dibuat secara sistematis: dimulai dari mufodat, dilanjutkan
dengan latihan pengucapan dan pengulangan, lalu dilanjutkan lagi dengan

dialog bahasa Arab (h/war) dan latihan membaca serta latihan menulis.
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Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy jilid 1l dirancang dengan pendekatan
komunikatif yang berorientasi pada penerapan bahasa Arab dalam situasi
kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya diarahkan untuk menghafal,
tetapi juga diajak memahami dan menggunakan bahasa Arab di

lingkungan sekolah.

Adapun tujuan utama penggunaan kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy jilid
Il yakni untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa Arab dengan pendekatan tematik dengan
menggunakan latihan yang berkelanjutan dan membantu peserta didik
dalam memahami struktur bahasa serta menerapkannya dalam konteks

akademik maupun keagamaan.

Karena karakteristik isi dan pendekatannya yang selaras dengan
kebutuhan peserta didik tingkat dasar, Kitab A/-Qari® Al-"Arabiy Jilid 11
berperan sebagai komponen utama dalam mendukung proses
pembelajaran bahasa Arab di Kelas V C. Hal ini selaras dengan Penelitian
Amrin Mustofa dan Suci Rafi Sari dalam jurnalnya “ Analisis Kelayakan
Buku Ajar Qory ‘Aroby” menegaskan bahwa buku karya Dr. Muhammad

Syairozi memenuhi kriteria kelayakan ajar berdasarkan teori Mackey.%

Penggunaan kitab tidak hanya memberikan penguatan materi,
tetapi juga membentuk kebiasaan belajar dan sistematis dan terarah bagi
peserta didik. Penerapan di kelas pun menunjukan berbagai strategi yang

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan belajar peserta didik.%

2. Struktur Kitab dan Isi Kitab

| S PRSP RIS PN e U
2 D ekl @ -l
3 Godl 3 — I oyl
A3 il 3= al)) o

% Mustofa and Sari, “Analisis Kelayakan Buku Ajar ‘Qory ‘Aroby’ Karya Dr
Muhammad Syairozi Yang Digunakan Kelas II Salafiyah Ula.”
% Muhammad Syairozi Dimyathi, Al-Qari’ Al- ‘Arabt (Tangerang: Lafadz Book, 2015)
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BAB Il

HASIL PEMBAHASAN

A. Tentang Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz

1. Sejarah Singkat Salafiyah Ula

Pondok Pesantren Islamic Center Bin Baz adalah salah satu
lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di Yogyakarta, yang
mengimplementasikan sistem pendidikan dengan pendekatan berbasis
pesantren. Pondok Pesantren Islamic Center Bin Baz mulai dirintis pada
tahun 1993 oleh Ustadz Chomsaha Sofwan dengan tujuan utama untuk
menyediakan Pendidikan agama yang berkualitas serta mewujudkan
generasi yang memiliki akhlak terpuji serta konsisten dalam menjalankan
ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh.

Awal mula berdirinya jenjang Salafiyah Ula berangkat dari
kegiatan majelis taklim yang ditujukan untuk memberikan Pendidikan
agama kepada anak-anak. Seiring berkembangnya kebutuhan masyarakat
dan peserta didik, kegiatan tersebut kemudian diformalkan menjadi satuan
Pendidikan dasar dengan sisten pembelajaran yang terstruktur dan
terintegrasi dengan kurikulum nasional dan kurikulum khas pesantren.

Salafiyyah Ula di Islamic Center Bin Baz merupakan salah satu
program Pendidikan tingkat dasar yang mengintegrasikan kurikulum
formal dan Pendidikan agama. Peserta didik tidak hanya belajar ilmu
pengetahuan umum seperti bahasa Indonesia, matematika, dan IPA, tetapi
juga secara intensif mendalami ajaran Islam, salah satu bentuk penguatan
Pendidikan agama di tingkat ini adalah pembelajaran bahasa Arab yang
menjadi fokus utama dalam kurikulum sekolah.*®

Secara struktural, jenjang pendidikan Salafiyah Ula terdiri atas
enam tingkat, mulai dari kelas satu hingga kelas enam. Setiap tingkat
disusun sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik, baik dalam

aspek kognitif, afektif, maupun spiritual. Pelaksanaan proses pembelajaran

55 Hasil dari Dokumentasi KTSP Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta,
(Minggu, 2 Maret 2025)
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di Salafiyah Ula dilakukan secara terpisah antara santri putra dan santri
putri, mencakup penggunaan ruang kelas dan pengaturan lingkungan
belajar. Pemisahan ini bertujuan untuk menjaga etika pergaulan serta
menciptakan suasana belajar yang kondusif, sejalan dengan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip pendidikan Islam.

Pembelajaran bahasa Arab di jenjang Salafiyah Ula dirancang
untuk membekali peserta didik dengan empat keterampilan dasar
berbahasa Arab, yaitu berbicara (kalam), menyimak (istima‘), membaca
(gira’ah), dan menulis (kitabah). Penguasaan keempat keterampilan ini
diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk mampu memahami dan
mengaplikasikan bahasa Arab secara aktif, baik dalam konteks keagamaan
maupun akademik, secara lisan maupun tulisan. Tujuan ini selaras dengan
orientasi pendidikan Islam dalam membentuk generasi yang memiliki
kemampuan untuk mengakses, memahami, dan mengkaji sumber-sumber
ajaran Islam serta literatur berbahasa Arab secara mendalam.

Salah satu fokus utama dalam penelitian ini adalah Kelas V C
Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta, yang terdiri dari
17 peserta didik. Pembelajaran bahasa Arab di kelas ini dilaksanakan
sebanyak dua kali dalam sepekan dengan menggunakan kitab A/-Qari’ Al-
‘Arabiy Jilid 11 sebagai bahan ajar utama. Kegiatan pembelajaran tersebut
berlangsung pada hari Selasa dan Minggu, masing-masing dilaksanakan
pukul 11.30 hingga 12.00 WIB. Kegiatan belajar mengajar berlangsung di
ruang kelas putri yang terpisah dari siswa laki-laki, sesuai dengan norma
pesantren atau Lembaga Pendidikan Islam, guna menjaga nilai-nilai
kesopanan dan etika dalam proses Pendidikan. %

Secara umum, proses pembelajaran bahasa Arab di Salafiyah Ula
Islamic Center Bin Baz menerapkan pendekatan aktif dan komunikatif
yang mendorong keterlibatan peserta didik secara langsung dalam
memahami serta menggunakan bahasa Arab dalam konteks nyata.
Kurikulum disusun dengan menekankan keseimbangan antara penguasaan
teori dan keterampilan praktis, sehingga peserta didik tidak hanya

memahami struktur kebahasaan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam

56 Hasil dari Dokumentasi KTSP Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta,
(Minggu, 2 Maret 2025)
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komunikasi lisan, pemahaman teks, dan penulisan, terutama dalam konteks
keagamaan dan akademik. Program ini dirancang untuk membekali peserta
didik dengan kompetensi bahasa Arab yang memadai serta meningkatkan
pemahaman mereka terhadap ajaran Islam dan literatur Arab. °’
2. Visi, Misi dan Tujuan Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz
a. Visi
“Menjadi Lembaga pendidikan dasar berbasis pesantren yang
bermanhaj salafush shalih dalam berakidah, beribadah, berakhlak
dan bermu’amalah, baik secara ilmiyah maupun amaliyah.”
b. Misi
1) Menanamkan akidah Islamiyah yang kuat sebagai landasan
hidup peserta didik.
2) Mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang memahami dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
3) Mendidik santri dengan nilai-nilai tarbiyah islamiyyah untuk
membentuk akhlak mulia.
4) Menumbuhkan pribadi yang bersyukur serta mampu
memanfaatkan nikmat Allah secara bijak.
5) Membentuk peserta didik yang mencintai ilmu dan memiliki
semangat untuk beramal salih.
6) Membekali santri dengan ilmu diniyyah, keterampilan hidup
(life skill), dan jiwa kewirausahaan.
7) Memberikan pelayanan pendidikan yang islami dan berkualitas
kepada seluruh stakeholder
c. Tujuan
1) Menanamkan akidah yang lurus dan membentuk pribadi yang
bertakwa kepada Allah
2) Mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil
serta mendorong penguasaan hafalan minimal sebanyak 10 juz.
3) Menumbuhkan semangat untuk menghafal dan memahami

hadis melalui hafalan Arba'in Nawawiyah.

57 Hasil dari Dokumentasi KTSP Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta,
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4) Membekali siswa dengan dasar-dasar ilmu syar’l yang
mencakup akidah, fikih, tafsir dan hadis

5) Menanamkan akhlak yang mulia serta penerapan adab-adab
Islami kehidupan sehari hari

6) Menumbuhkan jiwa sosial yang peduli terhadap sesame dan
lingkungan sekitar.

7) Meningkatkan kecintaan terhadap bahasa Arab serta
mengembangkan keterampilan dasar berbahasa Arab dalam
bentuk lisan, tulisan, dan membaca

8) Membentuk kepribadian yang mandiri, percaya diri, serta
memiliki semangat dalam berdakwah

9) Membiasakan pelaksanaan ibadah praktis seperti berwudhu dan
salat

10) Membekali siswa dengan pengetahuan umum berdasarkan yang
relevan dengan perkembangan zaman dan tetap berpijak pada
nilai-nilai Islam.5®

3. Struktur Organisasi

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Salafiyah Ula Putri

SRR BE
= EE

%8 Hasil dari Dokumentasi KTSP Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta,
(Minggu, 2 Maret 2025)
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B. Penerapan Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Kitab A/-Qari’
Al- Arabiy

1. Perencanaan Pembelajaran

Langkah awal yang dilakukan oleh pendidik sebelum memulai
proses belajar mengajar adalah menyusun perencanaan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang disusun
secara sistematis untuk mengarahkan kegiatan belajar mengajar agar
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses ini mencakup penetapan
tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi,
penentuan metode dan strategi pembelajaran yang tepat, serta
perencanaan bentuk evaluasi yang relevan untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran.

Menurut Nana Sudjana, perencanaan atau program pembelajaran
merupakan proyeksi atau perkiraan guru mengenai aktivitas yang harus
dijalankan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian, perencanaan tidak hanya bersifat administratif,
tetapi juga mencerminkan kesiapan pedagogis guru dalam menciptakan
proses pembelajaran yang bermakna, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik peserta didik.>®

Dengan demikian, perencanaan berperan sebagai pedoman utama
bagi guru agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif,
efisien, serta selaras dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukakan kepada guru bahasa
Arab Kelas V C Salafiyah Ula, mengenai perencanaan guru sebelum
memasuki pembelajaran bahasa Arab, diperoleh informasi bahwa guru
melakukan beberapa tahapan penting dalam menyusun perencanaan
pembelajaran. Tahapan tersebut meliputi:

a. Analisis kebutuhan
Tahap ini mencakup pemahaman terhadap tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, serta pengenalan terhadap

kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah

59 Sri Putrianingsih, Ali Muchasan, and M. Syarif, “Peran Perencanaan Pembelajaran
Terhadap Kualitas Pengajaran,” Inovatif 7, no. 1 (2021): 206-31,
http://jurnal.iaih.ac.id/index.php/inovatif/article/view/211/120.
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proses pembelajaran berlangsung. Kompetensi tersebut dapat
berupa aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang
terintegrasi dalam kegiatan belajar. Pemahaman ini menjadi dasar
bagi guru dalam menyusun strategi, memilih materi, dan
menentukan metode yang tepat agar proses pembelajaran berjalan
efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
b. Tujuan Pembelajaran

Setelah  menganalisis  kebutuhan, selanjutnya guru
menentukan tujuan pembelajaran yakni mencakup penguasaan
keterampilan bahasa Arab seperti menyimak, membaca, berbicara,
dan menulis yang disesuaikan dengan isi dari kitab A/-Qari’ Al-
‘Arabiy. Tujuan ini menjadi dasar untuk merancang proses
pembelajaran yang berorientasi pada hasil belajar yang konkret.

c. Pemilihan Strategi

Guru bahasa Arab Kelas V C menggunakan strategi yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan.
Pendekatan yang digunakan lebih menekankan pada aspek
komunikatif dan tematik, agar siswa dapat berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Kitab A/-Qari® Al-"Arabiy Jilid 11
mendukung strategi ini dengan menyediakan teks-teks dialog dan
latihan tematik yang relevan dengan keseharian peserta didik.
Strategi ini memfasilitasi penguatan kosakata dan pemahaman
struktur kalimat, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami
materi.
Noer Faiziyah selaku guru bahasa Arab Kelas V C memaparkan,

“Terkadang siswa Kelas V C ini kurang paham dengan

pemaparan yang diberikan oleh guru, sehingga guru akan

mengulang setidaknya dua kali dalam setiap materi baru”
60

d. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Setelah menentukan strategi pembelajaran, guru menyusun

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didasarkan pada

60 Hasil Wawancara Terhadap Guru Bahasa Arab Kelas V C Pada Selasa, 25 Februari
2025. 10.30-11.20 WIB
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hasil analisis kebutuhan peserta didik serta tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sebelumnya. Penyusunan RPP ini bertujuan
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dapat dilaksanakan
secara terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

e. Menyiapkan media dan sumber belajar

Pada tahap ini, guru mempersiapkan berbagai media dan
sumber belajar yang relevan serta mendukung kelancaran dan
efektivitas proses pembelajaran bahasa Arab di Kelas V C.
Penyediaan media dan sumber belajar yang tepat bertujuan untuk
memfasilitasi pemahaman peserta didik serta meningkatkan
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Media utama yang
digunakan guru adalah kitab A/-Qari® Al-"Arabiy jilid 11 sebagai
buku ajar pokok. Selain itu sebelum masuk kedalam pembelajaran
guru sudah mempersiapkan alat bantu sederhana seperti spidol dan
alat tulis lainnya.

Media pembelajaran yang digunakan bersifat sesuai
konteks dan diselaraskan dengan karakter siswa Kelas V C yang
berada pada tahap perkembangan kognitif. Sumber belajar
tambahan cenderung minim, karena proses pembelajaran
difokuskan pada eksplorasi langsung isi kitab melalui
demonstrative dan pendekatan interaktif.5*

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar yang
melibatkan penyampaian materi oleh guru kepada siswa. Dalam tahap
ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan, membimbing,
dan memotivasi peserta didik agar aktif terlibat. Pelaksanaan
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga menciptakan interaksi dua arah yang memungkinkan siswa

mengembangkan pemahaman secara aktif.

61 Hasil Wawancara Terhadap Guru Bahasa Arab Kelas V C Pada Selasa, 25 Februari
2025. 10.30-11.20 WIB

41



a. Kegiatan Awal
Pada awal pembelajaran, guru memulai dengan
memberikan salam, menciptakan suasana kelas yang kondusif,
serta melakukan apersepsi yang relevan dengan materi yang akan
dipelajari. Selain itu, guru memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk meningkatkan semangat belajar bahasa Arab, serta
memastikan  kesiapan peserta didik dalam  menyiapkan
perlengkapan belajar seperti kitab dan alat tulis.®?
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan tahap sentral dalam proses
pembelajaran yang menitikberatkan pada penyampaian materi serta
interaksi  aktif antara guru dan peserta didik. Dalam
pelaksanaannya, guru bahasa Arab Kelas V C menerapkan
pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik materi dan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
1) Metode yang digunakan
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti
dengan guru pengajar bahasa Arab Kelas V C, diketahui bahwa
metode yang digunakan dalam penerapan Kitab A/-Qari’ Al-
‘Arabiy di Kelas V C adalah metode langsung atau 7harigah
Mubasyarah
Metode Tharigah Mubasyarah merupakan pengajaran yang
diterapkan oleh guru bahasa Arab Kelas V C dengan
menggunakan bahasa Arab secara langsung kepada murid,
yang mana guru memanfaatkan ekspresi wajah, Gerakan tubuh,
serta penjelasan secara demonstratif untuk membantu siswa
dalam memahami dan menganalisis setiap kalimat yang
diajarkan.
2) Media yang digunakan guru
Media yang digunakan dalam proses pembelajaran bahasa

Arab di Kelas V C terbilang sederhana namun efektif. Media

62 Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
2 Maret 2025, 10.30-11.00 WIB)
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utama yang digunakan adalah kitab A/-Qari’ Al-‘Arabiy jilid
I, yang memuat materi tematik berupa kosakata, percakapan,
teks bacaan, serta berbagai latihan yang dirancang untuk
mengasah empat keterampilan berbahasa Arab, yaitu
menyimak (maharah istima‘), berbicara (kalam), membaca
(gira’ah), dan menulis (kitabah). Selain itu, guru juga
memanfaatkan media bantu seperti papan tulis, spidol, dan
penghapus  untuk  memperkuat  penyampaian  materi

pembelajaran.

c. Pelatihan Maharah

Dalam proses pembelajaran, peserta didik berpartisipasi

secara aktif, baik secara individu maupun dalam kelompok,

sehingga tercipta suasana belajar yang dinamis dan interaktif.

Mereka melakukan berbagai aktivitas seperti menyimak bacaan

guru, membaca teks secara bergilir, berdialog menggunakan bahasa

Arab, serta mengerjakan latihan-latihan menulis dan menjawap

pertanyaan.

1)

2)

3)

Maharah Zstima,

Peserta didik mendengarkan guru membaca teks bahasa
Arab kosakata maupun percakapan dari kitab A/-Qari’ Al-
‘Arabiy, lalu menjawab pertanyaan lisan atau mengharokati
tiap kosakata yang dibaca guru.

Maharah Kalam (Keterampilan Berbicara)

Peserta didik berlatih berdialog berpasangan menggunakan
hiwar (percakapan) yang terdapat dalam kitab A/-Qari’ Al-
‘Arabiy, dengan pelafalan dan intonasi yang benar sesuai
dengan arahan guru.

Maharah Qirad’ah (Keterampilan Membaca)

Peserta didik membaca teks bacaan (nash) dalam Kkitab

secara bergilir di depan kelas, kemudian menerjemahkan atau

menjelaskan makna kalimat secara lisan.
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4) Maharah Kitabah (Keterampilan Menulis)

Pada akhir bab terdapa latihan menulis, peserta didik
diperintahkan untuk menyalin tulisan tersebut sesuai kalimat
yang sudah dicontohkan di dalam kitab A/-Qari® Al-"Arabiy.
Keempat keterampilan bahasa dilatih secara terpadu melalui
tugas-tugas kontekstual yang berkaitan langsung dengan materi
dalam kitab.%

Pelaksanaan pembelajaran ini sesuai dengan teori Zone of
Proximal Development (ZPD) vyang dikemukakan oleh
Vygotsky, yang menekankan pentingnya peran guru sebagai
pembimbing dalam membantu peserta didik berpindah dari
zona ketidakmampuan menuju zona kemandirian belajar
melalui interaksi sosial yang bermakna.®* Selain itu,
pendekatan komunikatif diimplementasikan dalam proses
pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk secara aktif menggunakan bahasa Arab dalam
situasi nyata. Dengan demikian, kemampuan berbahasa mereka
tidak hanya berkembang dari aspek struktur bahasa, tetapi juga
dari aspek fungsi bahasa dalam kehidupan sehari-hari.

d. Kegiatan Penutup

Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan melakukan
refleksi terhadap materi yang telah disampaikan, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan,
serta menyimpulkan pokok-pokok pembelajaran yang telah
dipelajari pada hari tersebut. Guru memberikan tugas sederhana
untuk dikerjakan di rumah dan menyampaikan motivasi agar siswa
terus semangat dalam belajar bahasa Arab.

3. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan tahap akhir dalam proses

pembelajaran yang berfungsi sebagai tindak lanjut untuk

83 Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
2 Maret 2025, 10.30-11.00 WIB)

% Hopeman and Yusup, “Pendekatan SAVI Dalam Pembelajaran.”
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memperoleh gambaran mengenai perkembangan peserta didik,
efektivitas proses pembelajaran, serta peningkatan kemampuan
belajar yang tercermin dari hasil belajar yang diperoleh.®

Evaluasi yang dilaksanakan oleh guru bahasa Arab Kelas V
C Salafiyah Ula bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta didik
memahami materi yang telah disampaikan selama proses
pembelajaran, khususnya isi dari kitab A/-Qari” Al-"Arabiy Jilid I1.
Evaluasi dilakukan secara bertahap, yaitu melalui:

a. Memberikan soal evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab
Kelas V C Salafiyah Ula, evaluasi dilaksanakan setiap kali setelah
penyelesaian pengajaran satu bab dalam kitab A/-Qari” Al-"Arabiy.
Guru memberikan ujian tertulis sederhana berupa soal isian atau
pilihan berganda yang mengukur pemahaman peserta didik
terhadap mufrodat, struktur kalimat, dan isi bacaan. Tes ini
bertujuan untuk menilai tingkat penguasaan materi secara
individual.

Evaluasi ini konsisten dengan domain kognitif dalam
Taksonomi  Bloom, yang mencakup ranah pengingatan
(remembering), pemahaman (understanding), dan penerapan
(applying).6” Misalnya, seperti yang dilakukan oleh guru bahasa
Arab Kelas V C Noer Faiziyah, ia menerangkan

“ evaluasi yang ana lakukan yakni setiap akhir satu bab

elesai, ana menggunakan lembar soal seperti soal pilihan

ganda yang berkaitan sama bab yang telah dibahas
sebelumnya.” %8

Soal isian menguji daya ingat siswa terhadap mufrodat,
sementara soal bacaan menguji pemahaman konteks kalimat.

Evaluasi tertulis ini menilai kemampuan secara individual dan

% Mardiah Astuti, Evaluasi Pendidikan (Sleman, Deepublish 2022) hal. 26

7 Wiwik Setiawati et al., “Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,”
Direktorat Jenderal Guru Dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan,
2019, 1-82.
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bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh
mana peserta didik memahami materi yang telah disampaikan.

Dengan evaluasi ini, guru dapat mengukur penguasaan
konsep, keterampilan berbahasa Arab, serta kemampuan siswa
dalam mengaplikasikan materi dari kitab A/-Qari® Al-"Arabiy Jilid
Il secara mandiri. Hasil evaluasi tertulis juga menjadi dasar bagi
guru untuk merencanakan langkah pembelajaran berikutnya,
termasuk memberikan bimbingan tambahan bagi siswa yang
membutuhkan.

b. Melakukan evaluasi lisan yang bersifat interaktif

Setelah evaluasi tertulis, guru melanjutkan dengan evaluasi
lisan, yang peserta didik diminta menutup Kkitab, lalu guru
menunjuk secara acak untuk menjawab pertanyaan terkait kosakata
atau makna kalimat dalam bab yang telah dipelajari. Teknik ini
tidak hanya menilai daya ingat siswa tetapi juga melatih
kepercayaan diri dan kemampuan berbahasa Arab peserta didik
secara aktif. Evaluasi seperti ini sesuai dengan pendekatan
komunikatif yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses belajar. ¢°

c. Menggunakan pendekatan permainan edukatif

Guru Kelas V C Salafiyah Ula juga mengintegrasikan
evaluasi dalam bentuk permainan edukatif yang dilakukan secara
lisan dan interaktif. Misalnya, siswa diajak menyebutkan mufrodat
yang telah dipelajari tanpa melihat buku dalam berbentuk kuis atau
permainan kelompok. Metode ini sangat relevan dengan gaya
belajar anak usia sekolah dasar yang cenderung menyukai aktivitas
yang menyenangkan dan menantang. Dengan menggunakan media
permainan dalam evaluasi dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik serta memperkuat penguasaan bahasa secara praktis
dan sederhana.

Evaluasi yang diterapkan di Kelas V C Salafiyah Ula

mencerminkan pendekatan holistik yang tidak hanya menekankan

8 Akhmad Ridlo and Ana Sabila Rizqia, “Pemahaman Guru Bahasa Arab Terhadap
Evaluasi Pembelajaran Di SMA Islam Al-Azhar 14 Semarang” no. 3 (2024): 4-5,
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pada penilaian akhir, tetapi juga mengintegrasikan proses
pembelajaran yang berkelanjutan, aktif, dan menyenangkan, serta
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan kognitif peserta
didik. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Ridlo, yang
menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran bahasa Arab sebaiknya
dilakukan dengan berbagai metode agar dapat mengakomodasi
kebutuhan dan gaya belajar peserta didik secara optimal. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya menjadi alat pengukuran hasil
belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi,
mengidentifikasi kesulitan belajar, dan memperbaiki strategi

pembelajaran secara berkesinambungan. "

C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Proses Pembelajaran
Bahasa Arab Melalui Kitab Al-Qari’ Al-‘Arabiy Jilid 11

Pembelajaran bahasa Arab di Kelas V C Salafiyah Ula dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang berperan secara langsung maupun tidak
langsung dalam menentukan keberhasilannya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru bahasa Arab Kelas V C, ditemukan sejumlah
faktor pendukung dan penghambat yang berasal dari dalam diri peserta
didik maupun dari lingkungan pembelajaran. Faktor-faktor tersebut
kemudian diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi aspek-aspek yang berasal dari guru, peserta
didik, motivasi belajar, minat terhadap bahasa Arab, kemampuan awal,
dan kondisi psikologis. Sedangkan faktor eksternal mencakup elemen-
elemen dari lingkungan sekitar yang memengaruhi proses pembelajaran,
seperti fasilitas pembelajaran, metode pengajaran, dukungan guru, serta
suasana kelas dan lingkungan keluarga. Pemahaman terhadap kedua
kategori faktor ini sangat penting untuk mengoptimalkan strategi
pembelajaran dan mengatasi hambatan yang ada, sehingga tujuan

pembelajaran bahasa Arab di Kelas V C dapat tercapai dengan efektif.

0 1bid., 7
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1. Faktor Pendukung
a. Internal
1) Motivasi guru

Guru menunjukan antusiasme yang tinggi dalam setiap
tahap pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Hal ini tercermin dari kebiasaan guru yang
secara rutin mempersiapkan bahan ajar dengan menelaah isi
Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy sebelum mengajar, serta menyusun
langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas dasar. Guru juga tidak sekadar
menyampaikan materi, tetapi berusaha menciptakan suasana
yang menyenangkan dengan memberikan motivasi verbal,
memperhatikan perkembangan belajar siswa satu per satu, dan
menggunakan pendekatan yang komunikatif. Motivasi ini
berdampak langsung pada antusiasme siswa saat mengikuti
pelajaran bahasa Arab.”

2) Metode Mengajar yang Variatif dan Menarik

Guru bahasa Arab Kelas V C menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang bervariasi dan menarik untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami materi yang bersumber dari
Kitab A/-Qari’ Al-"Arabiy Jilid 1l. Salah satu metode yang
digunakan adalah metode tanya jawab, yang memungkinkan
siswa untuk aktif mengajukan dan menjawab pertanyaan
sehingga meningkatkan pemahaman konsep. Selain itu, latihan
pengucapan bersama dilakukan untuk melatih kefasihan
berbicara dan penguasaan kosakata secara tepat. Metode
bermain peran (role play) juga diterapkan dalam latihan hiwar
(percakapan), sehingga peserta didik dapat mempraktikkan
bahasa Arab dalam konteks nyata dan meningkatkan
keterampilan komunikasi secara interaktif dan menyenangkan.
Kombinasi metode ini diharapkan dapat memfasilitasi

penguasaan keterampilan berbahasa Arab secara menyeluruh.

! Hasil Wawancara Terhadap Guru Bahasa Arab Kelas V C Pada Selasa, 25 Februari
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Guru juga sering menggunakan metode pengulangan dalam
bentuk lagu atau hafalan mufrodat untuk memudahkan siswa
dalam mengingat kosakata. Dengan metode yang menarik ini,
peserta didik Kelas V C tidak hanya duduk pasif, tetapi terlibat
aktif dalam kegiatan belajar. Hal ini meningkatkan daya serap
mereka terhadap materi serta membangun kepercayaan diri
dalam menggunakan bahasa Arab secara lisan maupun tulisan.
3) Adanya rasa percaya diri siswa dalam berbahasa Arab

Sebagian siswa Kelas V C menunjukan keberanian untuk
mencoba berbicara bahasa Arab meskipun terbatas pada
kosakata sederhana. Salah satu contohnya adalah ketika
memasuki kantor guru dan mencoba memperkenalkan diri serta
mengutarakan maksud kedatangan menggunakan bahasa Arab.
Meskipun masih terbatas pada kosakata, keberanian ini
mencerminkan  adanya  perkembangan  positif  dalam
kepercayaan diri siswa. Rasa percaya diri ini muncul karena
pendekatan pembelajaran yang interaktif dan pemberian
apresiasi dari guru atas setiap usaha siswa dalam menggunakan
bahasa Arab.

4) Antusias siswa dalam pembelajaran bahasa Arab

Siswa Kelas V C menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab, terutama saat
metode yang diterapkan bersifat aktif dan menyenangkan,
seperti melalui permainan eduktif atau soal lempar tanya jawab.
sehingga siswa lebih fokus dan berpartisipasi aktif. Latihan
dalam Kitab Al-Qari’ Al-"'Arabiy yang disertai gambar dan
dialog sederhana juga menambah minat belajar mereka.
Penggunaan media visual dan aktivitas berpasangan atau
kelompok turut mendorong keterlibatan siswa secara langsung

dalam proses belajar.”

72 Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
2 Maret 2025, 10.30-11.00 WIB)
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b. Eksternal

1)

2)

Lingkungan Belajar yang Mendukung

Lingkungan belajar Kelas V C turut menjadi faktor
eksternal yang sangat mendukung pembelajaran bahasa Arab.
Ruang kelas yang nyaman, adanya alat peraga visual sederhana
seperti gambar dan kartu mufrodat, serta tersedianya Kitab A/-
Qari’ Al-"Arabiy untuk masing-masing siswa, menciptakan
kondisi belajar yang kondusif. Selain itu, hubungan
interpersonal antara guru dan siswa sangat baik, sehingga
menciptakan suasana belajar yang akrab, nyaman, dan
interaktif. Kondisi ini mendorong peserta didik untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, merasa lebih
percaya diri dalam mengungkapkan pendapat, serta lebih
mudah menerima bimbingan dari guru. Hubungan yang
harmonis ini juga membantu membangun motivasi belajar yang
tinggi dan mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif di Kelas V C. Dukungan dari wali kelas dan
koordinasi dengan guru lain juga memberikan kemudahan bagi
guru bahasa Arab dalam menyampaikan materi. Semua faktor
ini mendukung siswa untuk merasa nyaman, antusias, dan
percaya diri dalam mempelajari bahasa Arab.
Ketersediaan kitab A/-Qari® Al-"Arabiy sebagai sumber utama
pembelajaran

Kitab ini berperan sebagai sumber belajar utama yang
digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab di Kelas V
C. penyajian materi yang tematik dan sederhana membantu
peserta didik mengenali kosakata dasar dengan konteks yang
sesuai dengan usia mereka. llustrasi visual yang menyertai tiap
bab dan juga membantu menarik perhatian siswa dan
mempermudah pemahaman mereka terhadap isi kitab A/-Qari’
Al-"Arabiy
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3) Adanya Kegiatan Pendukung Berbahasa Arab di Sekolah

Di Salafiyah Ula mendukung pembelajaran bahasa Arab
dengan mengadakan kegiatan tambahan seperti program
khiwar (percakapan) setiap hari Rabu, fahm al-masma‘ dengan
menonton cuplikan kartun berbahasa Arab setiap hari Kamis,
selain itu siswa juga dibiasakan menggunakan ungkapan bahasa
Arab dalam lingkungan sekolah, seperti ucapan ana anti (aku,
kamu), ucapan salam, izin dan sapaan sederhana. Kondisi ini
mendorong peserta didik untuk semakin terbiasa serta
meningkatkan rasa percaya diri dalam menggunakan bahasa
Arab, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Dengan dukungan hubungan interpersonal yang baik,
peserta didik merasa lebih nyaman berlatih berbicara dan
berinteraksi menggunakan bahasa Arab secara aktif, sehingga
keterampilan berbahasa mereka berkembang secara optimal
dalam konteks akademik maupun sosial. 3

2. Faktor Penghambat
a. Internal
1) Tingkat pemahaman bahasa Arab yang beragam

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
dengan siswa Kelas V C Salafiyah Ula, ditemukan bahwa
sebagian besar dari mereka masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran bahasa Arab. Kesulitan
tersebut terutama terkait dengan penguasaan kosakata baru,
pemahaman struktur kalimat, serta penerapan tata bahasa dalam
percakapan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan perlunya
penyesuaian metode dan media pembelajaran agar lebih
kontekstual dan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta
didik guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan bahasa

Arab secara menyeluruh.

8 Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
2 Maret 2025, 10.30-11.00 WIB)
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Peserta didik Kelas V C Jamilah dalam wawancara
memaparkan,
“kami kesusahan mahamin bahasa Arab di buku ini karena

engga ada harokat, kadang minta ustadzah buat harokatin
satu-satu sama terjemahin satu-satu. ” "

2) Keterbatasan Penguasaan Mufrodat (Kosakata)

Salah satu kendala yang dihadapi siswa Kelas V C dalam
pembelajaran bahasa Arab adalah keterbatasan penguasaan
mufrodat. Banyak siswa masih kesulitan memahami arti
kosakata baru, terutama jika tidak disertai dengan media bantu
seperti gambar atau contoh kalimat. Hal ini berdampak pada
pemahaman saat membaca A/war (dialog) maupun
mengerjakan latihan menulis. Meskipun Kitab Al-Qari® Al-
‘Arabiy telah menyusun mufrodat secara tematik, proses
penguatan kosakata tetap membutuhkan pengulangan dan
variasi metode, seperti hafalan berpasangan, permainan Kata,
atau penggunaan kartu mufrodat, agar siswa dapat mengingat
dan menggunakan kata-kata tersebut secara aktif.”

b. Eksternal
1) Keterbatasan Media Pembelajaran Tambahan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses
pembelajaran bahasa Arab di Kelas V C masih didominasi oleh
pendekatan konvensional, di mana guru mengandalkan
penggunaan papan tulis dan buku teks sebagai media
pembelajaran utama. Pola ini menunjukkan bahwa interaksi
pembelajaran masih bersifat satu arah dan kurang
memanfaatkan variasi media pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik. Ketiadaan alat
bantu pembelajaran berbasis audio visual atau teknologi

interaktif membatasi variasi metode penyampaian materi,

™ Hasil Wawancara Siswa kelas V C Salafiyah Ula Perihal Pembelajaran Bahasa Arab,
(Minggu, 11 Mei 2025, 12.00-12.40 WIB

7> Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
2 Maret 2025, 10.30-11.00 WIB)
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khususnya dalam melatih keterampilan menyimak dan
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran, hal ini di
karenakan media yang interaktif dapat membantu peserta didik
lebih cepat dalam memahami kosakata serta pelafalan yang
benar dalam bahasa Arab.™

2) Durasi Pembelajaran yang Terbatas

Alokasi waktu pembelajaran bahasa Arab di Kelas V C
Salafiyah Ula dapat dikategorikan sebagai waktu yang relatif
terbatas, yakni hanya berlangsung dalam satu jam pembelajaran
dalam satu pekan. Kondisi ini menyulitkan guru dalam
menyampaikan seluruh materi secara mendalam, termasuk
pelatihan empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis). Terbatasnya waktu juga membuat
proses evaluasi dan pengulangan materi menjadi kurang
optimal, alhasil siswa tidak maksimal dalam memahami
pembelajaran, sehingga siswa membutuhkan waktu tambahan
agar pembelajaran menjadi optimal. 7’

3) Penyajian materi Arab yang Tidak Disertai Harakat

Pada materi yang disajikan dengan menggunakan bahasa
Arab seluruhnya tanpa disertai harakat akan memberikan
kesulitan pada siswa terutama di kelas 1 hingga kelas 3 yang
baru belajar bahasa Arab, sehingga membutuhkan guru yang
interaktif baik dalam hal penggunaan metode dan media
pembelajaran yang demikian dapat mempermudah siswa dalam
menerima dan memahami pelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab melalui kitab Al-Qari’
Al-‘Arabiy Jilid 11 di kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center
Bin Baz dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan
eksternal. Faktor pendukung seperti motivasi guru, metode

mengajar yang variatif, antusiasme siswa, lingkungan belajar

76 Hasil Observasi Kelas V C Selama Pembelajaran Bahasa Arab Berlangsung, (Minggu,
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yang kondusif, serta kegiatan penunjang di luar kelas, telah
memberikan  kontribusi  positif  dalam  meningkatkan
keterampilan berbahasa Arab peserta didik. Kitab Al-Qari’ Al-
‘Arabiy sendiri, dengan kelebihan materi yang tematik,
ilustratif, dan pendekatan langsung, memperkuat proses
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Namun demikian, sejumlah kendala masih ditemukan, baik
dari sisi internal peserta didik seperti rendahnya penguasaan
kosakata dan pemahaman yang beragam, maupun dari sisi
eksternal seperti keterbatasan media pembelajaran dan durasi
waktu belajar yang singkat. Di samping itu, kekurangan dalam
kitab, seperti tidak adanya harakat, minimnya terjemahan, dan
terbatasnya latihan menyimak serta membaca, menjadi
tantangan tersendiri yang perlu diperhatikan oleh guru maupun
pihak pengembang bahan ajar.

Dengan mengenali secara komprehensif faktor pendukung
dan penghambat ini, diharapkan proses pembelajaran dapat
terus ditingkatkan melalui strategi yang adaptif, inovatif, dan
kontekstual agar pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih

efektif, menarik, dan bermakna bagi peserta didik.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian mengenai penerapan pembelajaran
bahasa Arab melalui kitab A/-Qari* al-‘Arabiy karya Dr. Muhammad

Syairozi Jilid 1l dalam mengembangkan keterampilan berbahasa Arab

siswa Kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri

Yogyakarta tahun ajaran 2024/2025, maka kesimpulan yang dapat

ditarik adalah sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran bahasa Arab melalui kitab A/-Qari‘ al-
‘Arabiy Jilid 1l karya Dr. Muhammad Syairozi di Kelas V C
Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz Putri Yogyakarta
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama. (a) tahap perencanaan,
yang mencakup identifikasi tujuan pembelajaran, pemilihan dan
penyesuaian materi ajar dari Kkitab sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, serta penetapan metode dan strategi
pembelajaran yang relevan dan kontekstual. (b) tahap pelaksanaan,
yang menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan
keterampilan berbahasa serta penggunaan media visual dan
audiovisual dan (c) tahap evaluasi, baik secara lisan maupun
tulisan, untuk menilai empat keterampilan berbahasa Arab (istima’,
kalam, qira‘ah, dan kitabah).

2. Faktor-faktor yang memengaruhi proses penerapan pembelajaran
terdiri atas: (a) faktor pendukung, yakni tersedianya kitab yang
terstruktur, semangat guru dalam mengajar, dan media
pembelajaran yang menarik serta (b) faktor penghambat, yaitu
rendahnya penguasaan mufiadat siswa, terbatasnya pemahaman
nahwu dan sharaf, keterbatasan waktu belajar, penyajian materi
Arab tanpa disertai harakat dan perbedaan kemampuan siswa

dalam satu kelas.
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B. Saran
1. Untuk Guru Bahasa Arab
Guru diharapkan lebih inovatif dalam mengembangkan
variasi metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik, seperti penerapan strategi berbasis
proyek maupun penggunaan permainan edukatif berbasis bahasa
Arab, atau pendekatan berbasis teknologi. Guru juga disarankan
untuk memberikan penguatan pada penguasaan mufradat dan
gawa‘id sebagai fondasi utama.
2. Untuk Lembaga Pendidikan
Sebaiknya memberikan pelatihan atau workshop berkala
bagi guru bahasa Arab mengenai pemanfaatan kitab A/-Qari’ Al-
‘Arabiy dan strategi pembelajaran inovatif. Pihak lembaga
disarankan untuk menambah alokasi waktu pembelajaran bahasa
Arab guna memungkinkan proses pembelajaran yang lebih
mendalam, terstruktur, dan komprehensif.
3. Untuk Siswa
Disarankan agar meningkatkan kemandirian belajar dengan
cara menghafal mufradat, membaca ulang materi di rumah, dan
melatih berbicara bahasa Arab dengan teman sebaya. Siswa juga
sebaiknya lebih aktif dalam bertanya dan berpartisipasi di kelas.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian
yang lebih mendalam mengenai efektivitas penggunaan kitab Al-
Qari’ al-"Arabiy dalam meningkatkan keterampilan berbahasa
Arab. Kajian tersebut dapat mencakup aspek strategi implementasi,
capaian hasil belajar, serta respons peserta didik, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam pengembangan

model pembelajaran bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar.

Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi sebagai referensi dalam pengembangan metode
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pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan sesuai dengan
konteks pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar.
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Lampiran 2. Dokumentasi
a. Cover Buku

Gambar Lampiran 1.1 Cover Kitab A/-Qari’ Al-'Arabiy

Gambar Lampiran 1.2 Daftar Bab Kitab A/-Qari’ Al-'Arabiy
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Gambar Lampiran 1.3 Isi Kitab Al-Qari’ Al-°Arabiy

b. Proses Pembelajaran
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Gambar Lampiran 1.4 Proses Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VV C
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c. Proses Wawancara Guru Bahasa Arab Kelas V C

Gambar Lampiran 1.5 Proses Wawancara Guru Bahasa Arab Kelas V C

d. Proses Wawancara Siswa Kelas V C
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Gambar Lampiran 1.6 Proses Wawancara Siswa Kelas V C

e. Soal Evaluasi Kelas V C Salafiyah Ula
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Gambar Lampiran 1.7 Soal Evaluasi Kelas V C Salafiyah Ula
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f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan

Muatan Terpadu

Kelas / Semester

Pelajaran

Sub Pelajaran
Pertemuan
Alokasi waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: SUIC Bin Baz
: Bahasa Arab
: 5/ Ganijil
: Pelajaran 3 ( kosakata di pasar)
: Hiwar dan angka 21-30
16
: 30menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

oUpWN=

. Siswa mampu mendengar kalimat yang dibacakan guru

. Siswa mampu melafalkan kalimat dengan intonasi yang benar

. Siswa mampu memahami dan mengulangi kalimat yang dibackan guru
. Siswa mampu menghafal hiwar

. Siswa mampu memahami angka bilangan bahasa arab 21-30

Siswa mampu menjawab soal latihan

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Kegiatan
Pendahulua
n

Kegiatan
Inti

Deskripsi Kegiatan

1. Kelas dimulai dengan salam dilanjutkan dengan doa.

(Religius dan Integritas)
2. Tanya kabar dan Motivasi
3. Mengulang materi yang telah lalu

| Mengamati

1. Guru membaca hiwar dan siswa mendengarkan

2. Guru membaca hiwar (Communication) dan murid
menirukan

3. Guru menjelaskan tentang hiwar di sekolah

4. Guru menjelaskan angka 21-30

Menanya

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang disampaikan

2. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di
pahami tberkaitan hiwar dan angka 21-30

3. Guru menjelaskan pertanyaan siswa.
(Communication)
Menalar

1. Guru membacakan kalimat tentang hiwar dan murid
mengikutinya

2. Guru membacakan hiwar dan siswa mengikuti

3. Guru bersama sisawa menerjemahkan hiwar tentang
di pasar

4. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, kelompok
1 menjadi Maryam dan kelompok ke dua menjadi
Sarah , kelompok 3 mendengarkan. Kemudian
dilanjutkan dengan kelompok 2 menjadi Maryam dan
kelompok tiga menjadi Sarah sedangkan kelompok1
mendengarkan, kemudian dilanjutkan kelompok 3
menjadi Maryam dan keolompok 1 menjadi Sarah.

5. Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang
kosakata di sekolah dan artinya beserta hiwarnya

6. Guru menjelaskan tentang angka 21-30

Mencoba

1. Guru memberikan soal latihan siswa berupa soal teks
secara lisan dan buku ditutup. (Mandiri, Critical
Thinking and Problem Solving)

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab secara lisan
(Mandiri)

3. Guru meminta siswa untuk membuka buku serta
menunjuk beberapa siswa menulis jawabannya
dengan tertulis di papan tulis .

4. Guru meminta dua siswa untuk mempratekkan hiwar

Alokasi
Waktu
5

menit

20
menit
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Kegiatan
Penutup

dan maju ke depan kelas

5. Guru menuliskan potongan ayat yang akan diitiru oleh
siswa

Mengkomunikasikan

1. Salah satu siswa membaca hiwar secara lisan.

2. Salah satu siswa menyampaikan manfaat belajar
yang dilakauan secara lisan di depan teman dan guru.
(Communication)

A. Ayo Renungkan

Siswa melakukan perenungan dengan menjawab

pertanyaan yang terdapat dalam Buku Siswa.

Guru dapat menambahkan pertanyaan perenungan

berdasarkan panduan yang terdapat pada lampiran

Buku Guru.

Kerja Sama dengan Orang Tua

Siswa diminta berdiskusi

tentang kosakata di pasar
e Siswa menyampaikan hasilnya kepada guru.

C. doa penutup /doa kafarotul majlis (Religius) dan
salam

. menit

.
tua

. bersama orang

C. PENILAIAN (ASESMEN)
D. Materi dan soal latihan sudah ada di buku paket

Penilaian terhadap materi

ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

E
1
2;
3

SUMBER DAN MEDIA
Buku Paket kelas 5

Spidol

Papan tulis

Kepala Sekolah,

Puthut Adrianto, A.Md. S.Pd

Bantul, Juli 2024
Guru Bahasa Arab Kelas 5,

Mengetahui

Gambar Lampiran 1.10 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

g. Transkrip Nilai Kelas V C Salafiyah Ula

SIPOND SEMESTER GANJIL 24-25 KELAS 5C k4
File Edit

QA o e & T

Tampilan Sisipkan

100% ~ | $
Ha

B

Nama Siswa
AISYAH AZZAHWA
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AISYAHNAYLA
AMAL AKRAM
ASYHA ITSNATNI PUTRI RIYANT
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FAATIMA AL HUMAIRAL
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IFFAH SAADAH
ISABELLA MUTIA ADMIRA
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Data
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O 8
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Gambar Lampiran 1.9 Transkrip Nilai Kelas VV C Salafiyah Ula
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Lampiran 3. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen Observasi

Instrumen observasi digunakan untuk mengamati secara langsung

proses pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan kitab A/-Qari’

Al-"Arabiy jilid 1l di Kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center Bin Baz

Putri.

Observasi mencakup aktivitas

guru, partisipasi  siswa,

penggunaan media, metode, dan evaluasi selama proses pembelajaran

berlangsung.

Lokasi Observasi

Hari/Tanggal Observasi

Waktu Observasi

Kelas yang Diobservasi

Mata Pelajaran

. Salafiyah Ula ICBB Putri
: Minggu, 2 Maret 2025

: 10.30-11.00 WIB

:Kelas VvV C

: Bahasa Arab

Tabel Lampiran 2.1 Instrumen Observasi Kelas V C

No | Aspek yang | Indikator Ya Tidak | Keterangan
Diamati Pengamatan
1. | Perencanaan » Guru Guru
pembelajaran membawa membawa
RPP atau buku catatan,
rancangan kitab A/-Qari’
materi Al-Arabiy
jilid 11, serta
ringkasan
materi
» Materi Materi  yang
disesuaika disampaikan
n dengan sesuai dengan
kitab A/- isi dari Kitab
Qari’ Al- Al-Qari”  Al-
‘Arabiy ‘Arabiy jilid
jilid 11 I
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Pelaksanaan » Guru Sebelum
pembelajaran menjelask pembelajaran
an tujuan dimulai guru
pembelaja terlebih dahulu
ran menyampaikan
kepada tujuan dari
siswa pembelajaran
KelasV C yang akan
dipelajari
» Guru Kitab A/-Qari’
mengguna Al-Arabiy
kan kitab jilid I
Al-Qari’ digunakan
Al- secara
‘Arabiy langsung
jilid I dalam latihan
sebagai membaca dan
sumber percakapan
utama bahasa Arab
pembelaja
ran
» Siswa Sebagian besar
aktif siswa
mengikuti mengikuti
latihan praktik
mufradat membaca
dan hiwar kosakata dan
dialog
percakapan
bahasa Arab
secara
berpasangan
» Guru Guru memilih
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mengguna

siswa  secara

kan acak untuk
metode menjawab
interaktif pertanyaan dan
(tanya mengajak
jawab, siswa
praktik berdialog
dialog) menggukana
bahasa  Arab
sederhana
sesuai dengan
isi kitab A/-
Qari’ Al-
‘Arabiy jilid
I
» Guru Guru
mengguna menggunakan
kan media media gambar
pembelaja atau flashcard
ran di pembahasan
penunjang tertentu  dan
(gambar/v memutarkan
ideo video pendek
singkat) berbahasa
Arab untuk
memperkuat
pemahaman
serta melatih
kemampuan
mendengar
siswa dengan
bahasa Arab
Evaluasi » Guru Guru
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pembelajaran memberik memberikan
an pertanyaan
evaluasi lisan serta
berupa latihan
soal lisan menulis pada
atau akhir bab
tertulis di pembahasan
akhir bab kitab A/-Qari’

Al-"Arabiy
jilid 11

Guru Guru langsung
memberik membetulkan
an umpan kesalahan
balik bacaan  serta
terhadap tulisan  siswa
kesalahan baik di luar
siswa, maupun di
baik lisan dalam kelas
maupun
tulisan

Respons Siswa Sebagian besar

Siswa terlihat siswa

terhadap tertarik menunjukan

Pembelajaran dan sikap antusias
antusias ketika
saat pembelajaran
mengikuti berlangsung
kegiatan terutama pada
bahasa saat berdialog
Arab berbahasa
mengguna Arab dan
kan Kitab menjawab
Al-Qari’ tebak-tebakan
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2.

Al- dari guru
‘Arabiy

Siswa Siswa
mampu menjawab
memaham perintah  atau
I intruksi pertanyaan
atau sederhana
pertanyaa yang diberikan
n guru  maupun
berbahasa teman nya
Arab dari menggunakan
guru atau bahasa Arab
teman nya

Siswa Siswa  akan
bertanya bertanya
kepada kepada guru
guru atau  kepada
terkait teman  yang
materi dirasa  sudah
yang paham dengan
belum materi  yang
dipahami disampaikan
pada kitab mengenai
Al-Qari’ materi  yang
Al- belum
‘Arabiy dipahami

Instrumen Wawancara

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur berdasarkan

pedoman wawancara. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru

bahasa Arab dan Siswa Kelas V C Salafiyah Ula Islamic Center Bin

Baz Putri Yogyakarta.
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Lokasi Wawancara : Salafiyah Ula ICBB Putri

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025
Waktu O : 10.30-11.20 WIB
Narasumber : Noer Faiziyah, B.A

: Siswa Kelas V C Salafiyah Ula

Tabel Lampiran 2.2 Wawancara Guru Bahasa Arab Kelas V C

No Pertanyaan Respons Guru

1. Bagaimana cara  ustadzah | dengan cara memberikan kisah-
meyakinan ~ siswa  bahwa | kisah nabi tentang bahasa arab
pembelajaran bahasa Arab itu | dan juga menjelaskan
menyenangkan? bagaimana pentingnya bahasa

Arab karena bahasa Arab
merupakan bahasa Al-Qur’an
karena dari situ kita lebih
memahami agama kita dan
menjelaskan bahwa pentingnya
bahasa Arab agar berguna di
jenjang  akademik  mereka
selanjutnya.

2. Bagaimana perencanaan | Ana menyiapkan RPP, memilih
ustadzah sebelum mengajar | materi yang sesuai dengan bab
bahasa Arab di Kelas V C? yang akan dipelajari terutama

pengulangan mufrodat
sebelumnya yang sudah
dipelajari

3. Apa tujuan utama ustadzah | Agar siswa lebih terlatih dalam
dalam menggunakan Kkitab ini | membaca, memahai teks bahasa
dalam pembelajaran bahasa | Arab serta membiasakan siswa
Arab? dalam berdialog menggunakan

bahasa Arab.

4. Metode apa saja yang ustadzah | Metodenya ceramah, praktik
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gunakan dalam proses belajar
mengajar bahasa Arab di Kelas
V C?

hiwar, latthan menulis dan

tanya jawab terkadang ana
kombinasikan dengan

permainan juga

5. Bagaimana respon siswa saat | Awalnya memang sulit, melihat
belajar menggunakan kitab A/- | keadaan siswa yang sulit untuk
Qari’ Al-"Arabiy ? memahami isi dari

pembelajaran ini, tapi lambat
laun mereka mulai terbiasa
karena proses pembelajaran
dibarengi dengan permainan-
permainan kosakata.

6. Apakah  kitab ini sudah | Ya, terutama Kalam dan
mencakup empat keterampilan | gqira’ah. Ada juga latihan
bahasa Arab? menulis dan menyimak dari

guru.

7. Bagaimana ustadzah menilai | Dengan soal latihan dari Kitab,
hasil belajar siswa Kelas VV C? | praktik membaca di kelas, dan

penilaian harian secara lisan
maupun tertulis.

8. Media apa saja yang ustadzah | Saya menggunakan gambar
gunakan untuk mendukung | atau flashcard, dan alat bantu
pembelajaran berlangsung? visual dari buku tema

9. Apa kesulitan utama vyang | Banyak siswa yang masih
dihadapi siswa Kelas V C | kurang kosakata dan belum
dalam proses pembelajaran | paham pola kalimat dasar,
menggunakan kitab A/-Qari’ | bahkan ada yang ana jelaskan
Al-‘Arabiy? berkali-kali dia belum paham

juga.

10. | Apa kelebihan kitab ini | Isinya tematik, ilustratif dan

menurut ustadzah?

juga dapat mendorong siswa
aktif dalam berbicara bahasa
Arab
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Tabel Lampiran 2.2 Wawancara Siswa Kelas V C Salafiyah Ula

No

Pertanyaan

Respon Siswa

1.

Apakah anti senang belajar
bahasa Arab dengan kitab A/-

Qari’ Al-"Arabiy?

Senang, karena ada gambar

dan dan percakapannya mudah
apa lagi

dibarengin  sama

permainan sambung kosakata

2. Apa bagian yang paling anti | Bagian mufrodat dan hiwar,
sukai dari kitab ini? karena bisa ikut tebak gambar
dan hiwar nya bisa bermain
peran sama temen sebangku
3. Bagian mana yang menurut anti | Dibagian latihan pencocokan
paling sulit dipahami? kalimat sama bahasa Arab
yang banyak tidak
menggunakan harakat
4. Apakah anti sudah terbiasa | lya, biasanya kami
mendengar ustadzah membaca | mendengarkan dulu ustadzah
lalu ikut menirukan? nya berbicara lalu kami
mengulangi bersama-sama
5. Apakah anti sudah | lya, sudah. Kami sudah
mempraktikan  bahasa Arab | mempraktikan sedikit demi
yang sudah anti pelajari di kitab | sedikit kosakata yang sudah
ini? kami pelajari seperti, <l | Ul
alaa
6. Apakah anti sudah bisa menulis | Kadang-kadang sulit, tapi jadi
menggunakan bahasa Arab? terbiasa karna sering latihan
menulis
7. Apa yang ingin anti ubah dari | Ana pengen lebih banyak

cara belajar sekarang?

bermain sambil belajar, biar
lebih
ngebosenin. Kadang ngantuk

seru  dan  engga

kalo pelajarannya gitu-gitu aja.
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Menutur anti, apakah kitab ini
membantu anti bisa berbicara

bahasa Arab?

lya, sedikit demi sedikit ana
bisa nambah kosakata bahasa
Arabnya dan karena sering ada
contoh percakapan dan karena
sering mendengarkan jadi ana
hafal sedikit.
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Lampiran 4. Hasil Turnitin

CEK TURNITIN 3-Pitra Hayati.pdf

ORIGINALITY REPORT

16« 144 8« Gy

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.uin-suska.ac.id

Internet Source

2%

jptam.org

Internet Source

1%

ejournal.uin-suka.ac.id

Internet Source

Mulyani Dwi Putri, Muhyiatul Fadilah, Ganda
Hijrah Selaras, Suci Fajrina. "Pengaruh LKPD
PjBL Terintegrasi STEM Terhadap
Kemampuan Argumentasi lImiah Peserta
Didik Pada Materi Sistem Ekskresi", Jurnal
Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
2025

Publication

1%
1%

etd.uinsyahada.ac.id

Internet Source

1%

n Migdarul Khoir Syarofit, Abdul Wahhab, Hanik <1

: ; %

Mahliatussikah. "Penerapan Metode

Suggestopedia Dalam Pembelajaran

Mufradat", Al Mi'yar: Jurnal limiah

Pembelajaran Bahasa Arab dan

Kebahasaaraban, 2025

Publication

Submitted to Universitas Riau
Student Paper <1 %
|rntgnﬂgssltu?czy.st:ltpemaIang.ac.ld <‘| %
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PANITIA

Dalam Acara USBU' IRSYADI ( USDI ) 2023
SEKOLAH TINGGI ILMU TARBIYAH MADANI YOGYAKARTA

Yang Diselenggarakan Oleh Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
Sekolah Tinggi llImu Tarbiyah Madani Yogyakarta Pada Tanggal 2 - 4 Agustus 2023

Amrin Mustofa, S.Ud., M.H. Dina Auliatil Wahyuni
Ketua STITMA Ketua Panitia
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Nama
NIM
Prodi
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Kebangsaan/Suku
Agama
Alamat
Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu
Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah
b. lbu
Riwayat Pendidikan

Biodata Penulis

: Pitra Hayati

: 211372014

: Pendidikan Bahasa Arab
: Jambi, 11 Oktober 2003
. Perempuan

: Indonesia/Melayu

> Islam

: Ds. Pulau Mentaro Kec. Kumpeh Prov. Jambi

: Hairul
- Nur Asia

: Petani
: Petani
: 2008 - 2009 (TK Khasanah Pulau Mentaro)

2009 - 2015 (SDN 16 Pulau Mentaro)
2015 - 2018 (SMPS IT lhya’ As-Sunnah)
2018 - 2021 (SMKIT Ihya’ As-Sunnah)
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